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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dalam penyusunan skripsi ini akan mengikuti Pedoman
Transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No.158 dan No0.0543-6/U/1987. Namun karena untuk kemudahan dan
keterbatasan simbol atau lambang dalam progam komputer, penulis membuat
beberapa penyesuaian yang mungkin berbeda dengan versi aslinya. Berikut

penjelasan lebih lengkapnya:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin
‘ alif Tidak dilambangkan
< ba B
= ta T
< Sa S
c jim J
C ha H
C kha Kh
> dal D
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> zai Z
J ra R
J zai Z
Sy ain S
o syin Sy
o2 Sad S
0® dad D
b ta T
L Za yA
d ‘ain ‘
t gain G
e fa F
J qaf Q
3 kaf K
J lam L
¢ mim M
o nun N
J wau "
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£ ha H
s hamzah > (apostrof)
& ya Y

B. Vokal
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal atau monoftong, dalam bahasa Arab, lambangnya berupa

tanda atau harakat. Berikut transliterasinya:

Contoh:

-

_25 : zahaba

2. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin
— Fathah A
—_ Kasrah |
- Dammah U
=S : kutiba

Vokal rangkap atau difiong, dalam bahasa Arab, lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf
s — fathah dan ya Ai
Pp— fathah dan wau Au
Contoh:
éy : qaumu & : baitu
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Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab lainnya adalah tanwin, di mana

lambangnya berupa gabungan dua harakat yang sama (penggandaan harakat).

Namun khusus untuk lambang harakat dhammatain, lambangnya bisa berupa

penggandaan harakat (—) atau harakat dhammah yang diberi tambahan di ujung

belakang hurufnya seperti (i). Transliterasinya dalam huruf latin, sama dengan

di atas berupa gabuangan dua huruf, berikut selengkapnya:

Tanda Nama Huruf Latin
— Fathatain An
—_ Kasratain In
_ Dammatain Un

3. Vokal Panjang

Vokal panjang atau Maddah lambangnya berupa harakat atau huruf,

sedangkan transliterasinya berupa huruf dengan tanda garis di atas huruf. Berikut

tabelnya:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
= = fathah & alif atau ya a
S — kasrah & ya 1
5— dammah & ya a
Contoh:

T - -
2lews Ul ana musafiru

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan artikel

ta’rif, yaitu (J1). Dalam transliterasi ini penulis menggunakan tanda pemisah (-)

Fenomena sosial..., Febiana Malini, FIB Ul, 2010
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sesudah huruf (J! = al-). Pada transliterasi ini kata sandang tidak ditransliterasikan

secara asimilatif, walaupun dalam kata yang berawalan konsonan asimilatif (huruf

syamsiah), contoh:
L0520 ; al-su’lidiyyah <l : al- talibu

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (—), dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan konsonan atau tanda rangkap,

seperti contoh:
Jx : faala C:’ : farraha

Kecuali sesudah kata sandang atau huruf tarif tasydid ini tidak akan

dibaca, seperti contoh di atas (dalam contoh kata sandang).

E. Ta’ Marbuthoh
Transliterasi untuk ta’ marbuthoh (¢) ada tiga, yaitu:

1. Ta’ Marbuthoh hidup
Ta’ marbuthoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh, dan
dhommah, transliterasinya adalah /t/

2. Ta’ Marbuthoh mati
Ta’ marbuthoh yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/

3. Jika pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthoh diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’
marbuthoh itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

325,501 20U - al-talibah al-jadidah
al-talibatul jadidah
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F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof / tanda penyingkat, penulis
menggunakan tanda petik(’). Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah
tidak dilambangkan, melainkan ditulis dalam huruf latin (A), karena dalam

tulisan Arab hamzah tersebut telah berupa alif, contoh:

-

£
¢leew 1sama’un Jt

i

: akhaza

Catatan tambahan

e Nama-nama yang sudah umum dipakai dan sebutan-sebutan yang telah
dikenal luas tidak akan ditransliterasikan, contohnya Rasulullah, bukan
Rasul Allah dan nabi, bukan nabiyyu.

e Berikut Daftar lambang:

1. /... : mengapit transliterasi

28 ... : terjemahan atau arti

3. - : menunjukkan spasi antar kata

4. cetak miring : menunjukkan kata dalam bahasa asing, judul
sebuah buku.

5. hurufkecil : footnote dan kutipan kalimat dalam bahasa asing
(kecuali bahasa Arab)
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ABSTRAK

Penulis : Febiana Malini
Program studi : Arab
Judul : Fenomena Sosial-Budaya “Crimes of Honor” di Yordania

Skripsi ini menganalisis unsur sosial-budaya masyarakat Yordania di dalam
fenomena crimes of honor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab dan pendukung crimes of honor terjadi dan memberikan pemahaman
yang benar tentang fenomena ini. Dari penelitian ini diperoleh unsur sosial-budaya
yang mempengaruhi crimes of honor, yaitu sistem patriarkat dan faktor-faktor
pendukungnya, yaitu pendidikan dan Kode Penal Yordania. Selain itu, dari penelitian
ini diketahui bahwa fenomena ini tidak terkait dengan agama monoteis, seperti Islam.
Kesimpulan dari analisis penelitian ini adalah unsur sosial-budaya, yakni sistem
patriarkat dalam masyarakat Yordania yang didominasi oleh masyarakat Arab
melahirkan crimes of honor sebagai bentuk pengendalian sosial masyarakat dalam hal
kehormatan.

Kata kunci:
Crimes of honor, Yordania, patriarkat, kehormatan, dan sosial-budaya.
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ABSTRACT

Name : Febiana Malini
Department  : Arabic
Title : Socio-Cultural Phenomenon “Crimes of Honor” in Jordan

This undergraduate thesis analyzes the socio-cultural elements in the Jordanian
society in the phenomenon of honor crimes. The purpose of this research was to
determine the factors that cause and support crimes of honor occur and to provide a
correct understanding of this phenomenon. The result that the socio-cultural elements
that affect the crimes of honor is patriarchal system and its supporting factors are
education and the Jordanian Penal Code. In addition, this research found that this
phenomenon is not related to the monotheistic religions, like Islam. The conclusion of
this research analysis is the socio-cultural elements which is patriarchal systems in
Jordanian society that dominated by Arab societies gave birth to crimes of honor as a
form of social control in terms of the honor society.

Keywords:
Crimes of honor, Jordan, patriarchal, honor, and socio-cultural.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Yordania merupakan salah satu negara di Timur Tengah, terletak di Asia
Barat, dan termasuk ke dalam wilayah Bulan Sabit Subur (7he Fertile Crescent).!
Yordania sebagai negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa resmi,
telah mengalami berbagai macam peradaban dan kebudayaan sepanjang
sejarahnya. Budaya dari timur dan barat yang telah dialami oleh Yordania,
mempengaruhi kehidupan masyarakat Yordania, seperti peradaban Nabatean
(Petra), Romawi, dan Turki Usmani (Kerajaan Ottoman).2 Peradaban-peradaban
dan kerajaan tersebut banyak berpengaruh terhadap sistem sosial dan budaya
Yordania.

Mayoritas penduduk Yordania adalah bangsa Arab sehingga beberapa
budaya dan tradisi masyarakat Yordania memiliki kesamaan dengan beberapa
budaya dan tradisi masyarakat negara-negara Arab lain.’ Di antara sistem sosial
dan nilai budaya orang Arab yang berada di Yordania, Saudi Arabia, dan Palestina,
memiliki beberapa kesamaan meskipun ada sedikit perbedaan dalam praktiknya,
misalnya, dalam praktik sistem sosial kehormatan atau rasa malu dan tradisi
penyunatan terhadap perempuan.®

Terkait sistem sosial kehormatan atau rasa malu, menurut Lama Abu Odeh,
masyarakat yang menggunakan sistem sosial ini menyebabkan munculnya

fenomena crimes of honor. Heteroseksualitas yang berbasis kehormatan atau rasa

" George Kirk, “Timur Tengah” dalam Negara dan Bangsa — Afrika, Asia, jilid 2, edisi ke-1,
Jakarta: Grolier International, 1990, him.221-222.

2 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994, him.212.

? Alan R. Taylor, “Yordania” dalam Negara dan Bangsa, Jilid 3, Edisi 1, Jakarta: Grolier
International, 1990, hlm.24.

* Lama Abu Odeh, “Berbagai Kejahatan Demi Kehormatan dan Pemahaman Tentang
Jender dalam Masyarakat Arab” dalam Feminisme dan Islam, Perspektif Hukum dan Sastra, Mai
Yamani, ed., Bandung: Yayasan Nuansa Cendikia, 1996, hlm.206. Lihat juga, Nawal El Saadawi,
Perempuan dalam Budaya Patriarki, terj.Zulhilmiyasri, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001,
hlm.46, 61.
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malu seperti masyarakat Arab, menuntut anggota masyarakatnya di bawah sanksi
sosial, yakni crime of honor (kejahatan demi kehormatan).’

Dalam masyarakat, sistem sosial berfungsi sebagai pedoman dari konsep-
konsep ideal dalam kebudayaan dan memberikan dorongan yang kuat terhadap
arah kehidupan warga masyarakatnya.6 Penyimpangan terhadap sistem yang ada
dalam masyarakat, dikendalikan melalui sanksi sosial. Misalnya, sanksi sosial
yang diberikan dalam pelanggaran batasan-batasan dalam nilai kehormatan
masyarakat Arab adalah kematian, baik penyiksaan hingga mati, pembunuhan,
maupun pemaksaan untuk melakukan bunuh diri, karena hanya penumpahan
darah hingga kematian yang dapat menghapuskan rasa malu dalam masyarakat
Arab.” Fenomena peristiwa tersebut disebut sebagai crimes of honor.®

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Human Right Watch, beberapa
contoh kasus crimes of honor yang pernah terjadi, misalnya, pada 2001, seorang
pria membunuh saudara perempuannya setelah melihat seorang pria lain
meninggalkan rumahnya. Pada 2002, seorang pria membunuh saudara
perempuannya setelah melihat dia berbicara dengan pria asing selama pesta
pernikahan. Pada 2003, seorang pria secara fatal menikam putrinya sebanyak 25
kali karena dia menolak memberitahukan keberadaannya setelah menghilang
selama tiga minggu.® Kasus-kasus ini terjadi karena korban dianggap telah
melanggar batasan nilai kehormatan atau rasa malu dalam sistem sosial
kehormatan atau rasa malu itu sendiri.

Menurut Amy Henderson dalam The Jordan Times edisi 30 Maret 1998,
disebutkan bahwa dalam dekade ini, 200 perempuan Yordania telah dibunuh
dengan dalih membela kehormatan keluarga. Pada 1997, 23 dari 25 korban crimes
of honor tewas karena dicurigai terlibat dalam “perilaku tidak bermoral” dan

sejauh tahun 1998, delapan perempuan telah dibunuh oleh saudara laki-lakinya

’ Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.217, 219.

¢ Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: PT Renika Cipta, 1990, him.190.

" Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.219.

¥ Ibid., him.218.

? Kathleen Peratis, Honoring The Killers: Justice Denied for “Honor” Crimes in Jordan,
dalam Human Right Watch, Vol.16, No.1(E), April 2004, him.1.
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dalam kasus crimes of honor.'’ Selain itu, dalam laporan Human Rights Watch,
The Jordan Times melaporkan, jumlah kasus crimes of honor di Yordania pada
tahun 2001 sebanyak 19 kasus dan pada tahun 2002 sebanyak 22 kasus."'

Rana Husseini adalah reporter pertama yang mulai melaporkan kasus-kasus
crimes of honor di Yordania sebelum isu ini tersebar ke dunia internasional.'?
Rana Hussein merupakan seorang reporter wanita di Yordania yang fokus
terhadap isu-isu sosial dengan penckanan khusus pada kekerasan terhadap
perempuan, seperti kejahatan yang dilakukan terhadap perempuan Yordania atas
nama kehormatan keluarga. Selain sebagai jurnalis surat kabar The Jordan Times,
Rana Hussein juga merupakan aktivis HAM."? Menurut Rana Husseini, crimes of
honor adalah pembunuhan terhadap gadis dan wanita oleh ayah mereka, saudara
laki-laki atau kerabat laki-laki demi membersihkan kehormatan keluarga
mereka.'*

Crimes of honor, sebuah istilah yang lahir akibat kegagalan yang dialami
oleh sebuah keluarga dalam menjaga kehormatan keluarga mereka yang terletak
pada anggota perempuan dalam keluarga mereka. Tradisi ini berupa berbagai
macam tindakan, seperti pembunuhan, penganiayaan, dan pemaksaan terhadap
korban untuk melakukan bunuh diri yang dilakukan oleh anggota laki-laki
keluarga korban, misalnya ayah, kakak laki-laki, adik laki-laki, atau paman
korban. Crimes of honor dilakukan untuk membersihkan kehormatan keluarga
korban yang telah dipermalukan dengan hilangnya keperawanan pada anak gadis

mereka. Peran penting masyarakat Yordania dalam membangun norma-norma

' Amy Henderson, “JT reporter awarded for her coverage on crimes of honor” dalam The
The Jordan  Times, 30 Maret 1988 diunduh pada Jumat, 18 Juni 2010,
http://www.jordanembassyus.org/033098004.htm.

" Kathleen Peratis, Op. Cit., hlm.8.

'2 Janine A. Clark, ““Honor Crimes” and The International Spotlight on Jordan” dalam
Middle East Report, No.229, Middle East Research and Information: 2003, hlm.38, diunduh pada
22 Oktober 2009, http://www.jstor.org/stable/1559393.

" Rana Husseini, “Biography of Rana Husseini” diunduh pada 18 Juni 2010,
http://www.ranahusseini.com/Biography2.html.

4 Rana Husseini, “About so-called “Crimes of Honor™ diunduh pada 18 Juni 2010,
http://www.ranahusseini.com/abouthc.html.
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kelakuan (conduct norm)" yang menjadi kontrol sosial dalam masyarakat sangat
berpengaruh terhadap tradisi ini.

Tradisi sosial ini telah menjadi pembahasan yang dilakukan secara spesifik
oleh aktivis di Yordania sejak awal 1990-an.'® Ketika isu crimes of honor mulai
didiskusikan, Yordania merupakan negara yang paling intensif yang dijadikan
pusat perhatian internasional selain Pakistan.'” Fenomena tradisi sosial ini juga
melahirkan gerakan masyarakat sipil, yaitu kampanye untuk menghapuskan
fenomena crimes of honor melalui pencerdasaan dengan meningkatkan kesadaran
masyarakat Yordania yang dimulai pada masyarakat pedesaan. Gerakan ini
disebut Campaign to Eliminate So-Called Crimes of Honor."®

Bertolak dari pemaparan di atas, praktik yang terjadi dalam masyarakat
Yordania mengenai tradisi crimes of honor merupakan fenomena sosial budaya
yang sangat menarik untuk diteliti. Banyak pihak, terutama dunia Barat atau non-
muslim beranggapan tradisi ini adalah salah satu bentuk tradisi Islam sebab terjadi
beberapa negara Arab yang mayoritas penduduknya adalah muslim, seperti
Yordania, Arab Saudi, Palestina, dan Mesir. Padahal, tidak semua tradisi Arab
merupakan tradisi Islam. Persoalan-persoalan ini yang membuat penulis tertarik
untuk mengangkat tema tentang tradisi crimes of honor. Kawasan Yordania
dipilih karena Yordania pernah menjadi pusat perhatian internasional pada saat isu
ini tersebar ke dunia internasional. Selain itu, gerakan kampanye yang terjadi
dalam masyarakat Yordania dan keterkaitannya dengan Kode Penal Yordania
Pasal 340, membuat penulis lebih tertarik untuk memilih negara ini karena dari
sini terlihat adanya perlawanan dari pihak masyarakat yang anti dengan crimes of

honor.

"> Norma-norma kelakuan (conduct norm) yaitu norma-norma tingkah laku yang telah
digariskan oleh berbagai kelompok masyarakat. Conduct norm dalam masyarakat menyangkut
norma kesopanan, norma susila, norma adat, norma agama, dan norma hukum. Lihat, Topo
Santoso dan Eva Achjani, Kriminologi, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2001, hlm.2.

'® Reem Abu Hassan dan Lynn Welchman, “Changing The Rules? Developments On
“Crimes of Honor”” dalam Honor: Crimes, Paradigms, And Violence Against Women, Lynn
Welchman dan Sara Hossain, ed., London dan New York: Zed Books, 2005, him.200.

"7 Ibid., hlm.199.

** Ibid., him.200.
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1.2 Rumusan Masalah

Bertolak dari penjelasan dalam latar belakang masalah di atas,
permasalahan yang akan diajukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
1. Apa itu fenomena crimes of honor yang terjadi di Yordania?
2. Bagaimana crimes of honor lahir dalam masyarakat serta apa faktor
penyebab dan pendukungnya?
3. Apa upaya yang dilakukan oleh kelompok gerakan anti crimes of honor di

Yordania?
1.3 Tujuan Penelitian

Pertama, penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
analitis fenomenologi terhadap tradisi sosial kejahatan demi kehormatan melalui
pendeskripsian terhadap tradisi kejahatan demi kehormatan di Yordania. Dengan
terciptanya pemahaman terhadap fenomena sosial ini diharapkan terciptanya
kesadaran dalam melindungi perempuan dalam arti yang sebenar-benarnya dan
memberikan hak asasi mereka seutuhnya. Kedua, penulisan ini bertujuan untuk
memaparkan pengaruh latar belakang sejarah dan budaya terhadap pembentukan
dan eksistensi fenomena ini. Dengan memaparkan aspek ini, diharapkan
terbentuknya mind set (pola pikir) yang benar bagi para pembaca agar dapat
membedakan mana budaya atau tradisi yang berasal dari Arab dan mana yang
berasal dari Islam agar outsider (non-muslim) tidak salah paham dalam
memahami Islam dan insider (muslim) dapat memberikan pemahaman yang jelas

ketika hal ini dipertanyakan.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah, penulisan skripsi ini dibatasi dalam dua
hal. Pertama, penulisan skripsi ini merupakan pendeskripsian tentang tradisi
crimes of honor di Yordania yang umumnya menimpa kaum perempuan. Kedua,
penulisan skripsi ini merupakan penelitian kebudayaan yang memfokuskan

terhadap latar belakang tradisi ini tercipta dan bertahan.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat berguna bagi para peminat studi
tentang perempuan, kebudayaan, Islam, dan studi kawasan. Selain itu, skripsi ini
diharapkan pula dapat berguna bagi yang ingin mengkaji perbedaan yang terdapat
antara budaya lokal dan budaya Islam di suatu wilayah. Skripsi ini pun diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan sivitas
akademika khususnya dalam memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan,

terutama dalam bidang kebudayaan Arab.
1.6 Landasan Teori

Teori pertama yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini sebagai
landasan pemikiran untuk memahami bentuk tradisi yang menjadi fenomena di
Yordania ini, yaitu dua jenis tradisi yang dikemukakan oleh Mohammed Arkoun'?,

tradisi (furats) dengan huruf (t) kecil dan Tradisi (Turdats) dengan huruf (T) besar.

“Bagi Arkoun, tradisi memiliki dua arti: tradisi dengan t kecil dan Tradisi
dengan T besar. Yang pertama memiliki arti umum dan kuno, archaique,
yang terdapat pada semua masyarakat manusia sebelum datangnya agama-
agama wahyu. Sedangkan Tradisi dalam arti yang ideal adalah Tradisi Ilahi
yang tidak dapat diubah oleh manusia.””’

“Pertama, Tradisi (Turats) (dengan T besar), yaitu tradisi transenden yang
selalu dipahami dan dipersepsi sebagai tradisi ideal yang datang dari Tuhan
dan tidak dapat diubah-ubah oleh kajian historis. Kedua, tradisi (turats)
(dengan t kecil), yaitu tradisi yang dibentuk sejarah dan budaya manusia.”'

Berdasarkan teori tersebut, penulis lebih cenderung menggunakan

pemahaman tradisi (turats) dengan huruf (t) kecil sebab pemahaman Tradisi

(Turats) dengan huruf (T) besar bersifat mutlak. Tradisi crime of honor (kejahatan

' Mohammed Arkoun lahir pada 1 Februari 1928, seorang pemikir muslim yang dilahirkan
dalam latar belakang budaya Islam dan menghabiskan sebagian besar usianya di Barat, yaitu
Prancis. Arkoun yang dianggap sebagai pemikir post-modernist, banyak menggunakan pendekatan
dan metodologi ilmu-ilmu sosial. Meskipun Arkoun lebih terkenal dengan teori dekonstruksi
terhadap teks, tetapi Arkoun juga memiliki perhatian lebih terhadap persoalan pemikiran Islam,
kemasyarakatan, etika dan kemanusiaan, pemahaman tentang Kitab Suci, dan modernitas. Lihat,
Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tentang Islam Dan Modernitas, Jakarta: Paramadina, 1998,
hlm.8, 11, dan 20.

%0 Ibid., hlm.46.

2! lyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, Yogyakarta:

Gama Media, 2002, hlm.108-109.
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demi kehormatan) yang terjadi di Yordania merupakan suatu warisan atau
peninggalan yang bersifat umum dan kuno (dari zaman dahulu atau sudah
bertahun-tahun) yang diwariskan dari generasi ke generasi dan dipengaruhi oleh
kondisi-kondisi sosial. Praktik kejahatan demi kehormatan ini terus berlanjut dan
diterapkan sebagai sebuah tingkah laku yang wajar dilakukan dalam sebuah
keluarga sehingga fenomena ini berubah menjadi tradisi dalam masyarakat
tersebut.

Selain itu, penulis menggunakan teori kriminologi sosiologi dalam
memahami bagaimana tradisi ini dapat bertahan dalam masyarakat Yordania

hingga saat ini, yakni teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh Albert J. Reiss.

[13

. social control didefinisikan sebagai “the ability of social groups or
instituyions to make norms or rules effective” (kemampuan kelompok-
kelompok atau lembaga-lembaga sosial untuk membuat norma-norma atau
aturan-aturannya dipatuhi).”*

“Dalam visi para pakar teori kontrol, tiap manusia memiliki kebutuhan,
keinginan, dan aspirasi yang masing-masing adalah netral: cara bagaimana
orang berusaha mencapai kebutuhan, keinginan, dan aspirasi, dapat saja
melalui cara kriminil.”*

Melalui teori ini, penulis akan menjelaskan faktor-faktor yang memotivasi
terjadinya tindakan kejahatan demi kehormatan dalam masyarakat Yordania.
Asumsi sebagai usaha untuk mencapai keinginan mereka, yakni membersihkan
kehormatan keluarga merupakan hal yang memotivasi para pelaku kejahatan
untuk melakukan crimes of honor. Ikatan dalam pergaulan hidup, baik yang lemah
maupun kuat, merupakan faktor terjadinya kejahatan dalam masyarakat.

Selain itu, penulis juga akan menjelaskan beberapa pengertian dari istilah-
istilah yang penulis gunakan dalam skripsi ini. Hal ini dilakukan agar tercipta
pemahaman yang sama antara penulis dengan pembaca sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman.

Pertama, crime of honor (kejahatan demi kehormatan). Menurut Lama Abu

Odeh, kejahatan demi kehormatan adalah pembunuhan perempuan oleh ayah atau

22 Topo Santoso dan Eva Achjani, Op. Cit., him.94.
* Ibid., him.17.
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saudara laki-lakinya sendiri karena terlibat dalam, atau diduga terlibat dalam,
praktik-praktik seksual sebelum atau di luar nikah.**

Kedua, kehormatan dan nilai kehormatan. Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyebutkan “kehormatan” adalah (1) pernyataan hormat; penghargaan; (2) yang
dihormati; tempat kita menaruh hormat; (3) kebesaran; kemuliaan; (4) nama baik;
harga diri; (5) kesucian (wanita).”” Namun, nilai kehormatan merupakan konsep-
konsep ideal kehormatan yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari
anggota masyarakat. 26 Misalnya, nilai kehormatan pada masyarakat Arab erat
hubungannya dengan keperawanan seorang gadis.

Ketiga, norma-norma masyarakat dan sanksi hukuman sosial. Norma-norma
masyarakat dirumuskan agar hubungan antarmanusia di dalam suatu masyarakat
dapat terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Norma-norma masyarakat
memiliki kekuatan mengikat dalam mengatur pergaulan hidup anggotanya
sehingga penyimpangan terhadap norma-norma dalam masyarakat dapat

mengakibatkan sanksi hukuman sosial.?’

1.7 Kajian Terdahulu

Penelitian yang terkait dengan crimes of honor memang bukan hal baru. Hal
ini terbukti dari penulisan-penulisan buku, artikel, laporan hasil penelitian, novel-
novel Arab berdasarkan kisah nyata, dan film dokumenter yang menceritakan
tentang crimes of honor di berbagai belahan dunia, seperti Yordania, Arab Saudi,
Pakistan, Mesir, dan Irak. Akan tetapi, penelitian dan penulisan tentang topik ini
dalam bahasa Indonesia masih kurang bahkan istilah crimes of honor belum
banyak yang mengetahui.

Di antara penulisan yang telah membahas topik crimes of honor, adalah
pertama, Lama Abu Odeh (1996) dalam buku Feminisme dan Islam: Perspektif

Hukum dan Sastra, dengan Mai Yamani sebagai editor, kedua, Reem Abu Hassan

* Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.206.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3, Jakarta:
Balai Pustaka, 2007, hlm.408.

26 Koentjaraningrat, Op. Cit., hlm.190.

" Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, Ed. Baru 4, Cet.13, Jakarta: Rajawali,
1990, him.220.
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dan Lynn Welchman (2005) dalam buku Honor: Crimes, Paradigms, And
Violence Against Women (Kehormatan: Kejahatan, Paradigma, dan Kekerasan
Terhadap Perempuan), dengan Lynn Welchman dan Sara Hossain sebagai editor.
Dua buku tersebut merupakan buku yang sangat membantu penulis dalam skripsi
ini.

Lama Abu Odeh melakukan penelitian dengan perspektif hukum dan sastra
sedangkan Reem Abu Hasan dan Lynn Welchman hanya perspektif hukum.
Penelitian mereka yang berperspektif hukum lebih terfokus kepada kodifikasi atau
undang-undang Yordania yang menangani permasalahan crimes of honor. Hal
yang membedakan  skripsi penulis dengan dua buku ini, ialah penulis
menggunakan sudut pandang tradisi dan kriminologi sosiologi dalam memahami
crimes of honor.

Selain dua buku di atas, ada juga buku yang secara tidak langsung
menjelaskan tentang crimes of honor, meskipun bukan di Yordania, yaitu buku
karya Nawal El Saadawi dengan judul Perempuan dalam Budaya Patriarki yang
memiliki judul asli The Hidden Face of Eve. Nawal El Saadawi dalam buku
tersebut lebih menginformasikan tentang ketidakadilan yang terjadi terhadap
perempuan Arab akibat budaya patriarki dan lebih memfokuskan pemaparannya
terhadap praktik penyunatan terhadap perempuan Arab. Akan tetapi, peristiwa
crimes of honor dibahas secara tidak langsung dalam pembahasan kehormatan
yang disimbolkan dengan selaput dara.

Di samping itu, ada juga beberapa artikel yang pernah membahas tentang
topik ini. Salah satu artikel tersebut, ialah “Fighting Honor Crimes: Evidence of
Civil Society in Jordan” karya Stefanie Eileen Nanes (2003) yang diterbitkan oleh
Middle East Institute. Artikel ini menceritakan tentang salah satu bentuk reaksi
masyarakat Yordania untuk memberikan kesadaran publik kepada masyarakat
Yordania terhadap isu crimes of honor melalui sebuah gerakan kampanye nasional
Campaign to FEliminate So-Called Crimes of Honor (Kampanye untuk
Menghapuskan Apa yang disebut Kejahatan-Kejahatan Demi Kehormatan).
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1.8 Metode Penelitian

Metodologi adalah ilmu tentang metode penelitian, yang meletakkan
dasar-dasar kajian.*® Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan
metode deskriptif analitis. Metode penelitian ini merupakan pengembangan dari
metode deskriptif, yakni metode yang mendeskripsikan gagasan manusia tanpa
suatu analisis yang bersifat kritis.” Selain itu, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang berupa deskripsi mendalam terhadap fenomena
kejahatan demi kehormatan. Penulis juga menggunakan metode fenomenologi
dalam tinjauan disiplin ilmu budaya dalam penelitian ini. Tujuan dari metode ini
adalah mengungkapkan atau mendeskripsikan makna sebagaimana yang ada
dalam data atau gejala.30

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode dokumentasi atau studi
kepustakaan (desk review atau library research) dalam pengumpulan data. Penulis
menelaah data-data atau dokumen tertulis, baik primer maupun sekunder berupa
buku, jurnal ilmiah, dan media massa yang relevan dengan topik penulisan.
Kemudian, hasil pengayaan terhadap data-data tersebut dicatat dalam komputer
sebagai alat bantu pengumpulan data.’’

Adapun analisis data dilakukan dengan tiga cara, yaitu pertama, proses
reduksi atau seleksi data agar lebih terfokus terhadap rumusan masalah. Kedua,
proses deskripsi, yaitu mengubah data-data tersebut menjadi sebuah narasi. Ketiga,
proses penyimpulan atau penarikan kesimpulan. Baik proses reduksi (seleksi data),
proses deskripsi, dan proses penyimpulan, dilakukan secara berurutan, berulang-
ulang, terus-menerus, dan susul-menyusul, agar penelitian ini mendapatkan hasil

yang akurat.*?

* Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,

Epistemologi, dan Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006, hIm.5.

» M. Deden Ridwan, ed., Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin
Ilmu, Bandung: Nuansa, 2001, hlm. 68.

% Ibid., him.220.

3! Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.11.

¥ Ibid., him.13.
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1.9 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab I merupakan pendahuluan,
berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, landasan teori, kajian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II membahas tentang profil kerajaan Yordania. Dalam bab ini
dipaparkan tentang deskripsi negara Yordania secara umum dan terbagi menjadi
tiga subbab, yaitu pertama, sejarah singkat Yordania. Kedua, keadaan sosial dan
budaya masyarakat Yordania. Ketiga, kekayaan dan keadaan alam Yordania.

Bab III membahas tentang nilai kehormatan sebagai tradisi patriarkat
masyarakat Yordania. Bab ini memiliki dua subbab, yaitu konsep nilai
kehormatan masyarakat Arab sebagai nilai moral di Yordania dan sistem
patriarkat dalam tradisi-tradisi masyarakat Arab.

Bab IV berisi tentang crimes of honor sebagai fenomena sosial-budaya di
Yordania. Bab ini memiliki dua subbab, yaitu pertama, crimes of honor di
Yordania dan kedua, fungsi crimes of honor dalam masyarakat Y ordania.

Bab V merupakan bab penutup. Bab ini mengemukakan kesimpulan dari

seluruh penelitian yang telah penulis lakukan dan rekomendasi.
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BAB 2
PROFIL KERAJAAN YORDANIA BANI HASYIM

Yordania (a/-Urdun) memiliki nama resmi Kerajaan Yordania Bani Hasyim
—The Hashemite® Kingdom of Jordan— (bahasa Arab: 4sa—dilg) d—sa ¥ i_sladl)
alihaksara: Al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah). Yordania merupakan
negara Arab Timur Tengah®® yang terletak di daerah Bulan Sabit Subur® (The
Fertile Crescent) dan berbatasan dengan Suriah di sebelah utara, Irak di sebelah
timur laut, Arab Saudi di sebelah timur dan selatan, dan Isracl di sebelah barat.
Yordania menerapkan sistem pemerintahan monarki konstitusional dengan raja
sebagai kepala negara, perdana menteri sebagai kepala pemerintahan, dan
parlemen sebagai badan legislatif** Bahasa Arab merupakan bahasa resmi yang
digunakan di Yordania.’” Mata uang Yordania ialah Dinar Yordania atau JD

(Jordanian Dinar).38

3 The Hashemite atau Bani Hasyim adalah keturunan kepala suku Quraisy Arab yaitu
keturunan dari Nabi Ismail yang merupakan anak dari Nabi Ibrahim (Abraham).
Http://www kinghussein.gov.jo/hash_intro.html diunduh pada Sabtu, 15 Mei 2010.

* Timur Tengah bukan suatu unit geografis yang mempunyai batas-batas yang tegas, tetapi
suatu istilah yang lazim dipakai terutama sejak Perang Dunia II. Pada mulanya, Timur Tengah
mencakup negara-negara Iran, Turki, Irak, Suriah, Libanon, Isracl, Yordania, Arab Saudi, Yaman
Utara, Yaman Selatan, Siprus, Republik Arab Mesir, Libia, dan negara-negara yang lebih kecil,
seperti Kuwait, Bahrain, Uni Emirat Arab, Qatar, dan Kesultanan Oman. Beberapa ahli geografi
memasukan Maroko, Aljazair, dan Tunisia dalam kawasan ini. Lihat, George Kirk, Op. Cit.,
hlm.221.

3% Bulan Sabit Subur, sebidang tanah yang berbentuk garis lengkung yang melalui Yordania,
Israel, Libanon, Suriah, Turki selatan, Irak, dan Iran. Dibatasi di sebelah barat oleh Laut Tengah
dan disebelah tenggara oleh Teluk Persia, Bulan Sabit Subur itu merupakan suatu daerah pertanian
yang sangat produktif. Disinilah manusia untuk pertama kalinya belajar menanam dan mengolah
hasil pangan utama, yaitu gandum dan jewawut, yang sudah dimulai sejak 10.000 tahun yang lalu.
1bid., him.222.

%% Ralph H. Magnus, “Jordan” dalam The Encyclopedia Americana International Edition,
jilid 16, edisi ke 30, USA: Grolier Incoporated, 1994, hlm.170. Lihat, The New Encyclocedia
Britannica, vol.22, Chicago: Encyclopadia Britannica, Inc., 1998, hlm.373-374. Lihat, Redaksi
Ensiklopedia Indonesia, Ensiklopedia Indonesia Seri Geografi, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1990, hlm.265-267. Lihat, Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Op. Cit., hlm.211. Lihat, Alan R.
Taylor, Op. Cit., hlm.27. Lihat, http://www.kinghussein.gov.jo/government.html diunduh pada
Sabtu, 15 Mei 2010.

37 Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.24.

*¥ Dalam situs resmi Kerajaan Yordania dijelaskan bahwa 1 JD = 1000 fil atau 100 qirsh
atau piasters atau 10 dirham. Uang kertas tersedia dalam denominasi 20, 10, 5, 1, dan 0,5 JD. Uang
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Amman, ibu kota Yordania, pada zaman Yunani Romawi kuno bernama
Philadelphia. Amman menjadi ibu kota Transyordania setelah Perang Dunia I dan
kemudian menjadi pusat kota yang penting sejak saat itu.”’ Kota-kota besar di
Yordania meliputi Amman sebagai kota terbesar di Yordania, El Zerqa, Irbid, dan
satu-satunya pelabuhan di Yordania yaitu, Aqaba. Selain itu, ada pula kota-kota di
Tepi Barat seperti Nablus dan Hebron di Yerusalem.*

Pada 1923, Inggris membentuk Emirat (Kerajaan) Transyordania setengah
merdeka di bawah pemerintahan Emir Abdullah ibn Hussein — seorang anggota
Bani Hasyim, yang mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW.*' Namun,
Kerajaan Transyordania baru mendapatkan kemerdekaan secara penuh pada 25
Mei 1946 dan hari tersebut diperingati sebagai hari kemerdekaan Yordania.*
Kemudian, pada 1949, Kerajaan Transyordania Bani Hasyim (7he Heshemite
Kingdom of Transjordan) mengubah namanya menjadi Kerajaan Yordania Bani
Hasyim (The Heshemite Kingdom of Jordan) yang umumnya hanya disebut

dengan Yordania. "

2.1 Sejarah Singkat Yordania

Yordania merupakan tanah penuh sejarah yang telah menjadi rumah bagi
beberapa situs tertua di dunia bahkan beberapa peninggalan peradaban besar yang
terdapat di Yordania masih dapat dilihat hingga hari ini. Kota kuno Yeriko dan
kota Petra adalah buktinya. Kota kuno Yeriko merupakan tempat pemukiman
pertanian permanen tertua dan terkenal sebagai masyarakat paling tua di dunia.
Kota Petra adalah tempat wisata yang paling terkenal di Yordania. Petra dibangun
sekitar abad ke-2 sebelum Masehi di atas jurang sempit di antara karang yang

menjulang oleh suku Nabatean, suku pedagang yang bermukim di Arabia utara.**

koin tersedia dalam denominasi 1JD, 500 fil, 250 fil, 100 fil, 50 fil, 10 fil, dan 5 fil. Lihat,
http://www .kinghussein.gov.jo/facts1.html diunduh pada 15 Mei 2010.

3% George Kirk, Op. Cit., hlm.226.

0 Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.24.

*! Ibid., hlm. 27.

2 Http://www.kinghussein.gov.jo/his_transjordan.html diunduh pada 15 Mei 2010.

* Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.166.

* Hitp://www kinghussein.gov.jo/his_nabateans.html diunduh pada Rabu, 19 Mei 2010.
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Yordania merupakan wilayah yang strategis karena lokasi mereka berada di
persimpangan Timur Tengah, yakni sebagai jembatan penghubung antara benua
Asia, Afrika, dan Eropa yang menjadikan Timur Tengah menjadi jalur
perdagangan yang penting. Akibat dari letak strategis yang dimiliki oleh Yordania,
kekuasaan atas wilayah ini beberapa kali berpindah tangan, mulai dari kekuasaan
Irak kuno, termasuk Sumeria, Akkadia, Babilonia, Asiria, dan Kekaisaran
Mesopotamia bahkan Firaun Mesir pun memperluas kekuasaannya hingga ke
Yordania. Bangsa Yunani menguasai Yordania pada abad ke-4 sebelum Masehi
dan bangsa Romawi menguasainya dari abad ke-1 sampai ke-4 Masehi.*> Dengan
demikian, Yordania dimasukkan ke dalam peradaban klasik Yunani, Roma, dan
Persia.

Pada abad ke-7 Masehi, tanah Yordania ditaklukkan oleh orang Arab
pengikut Nabi Muhammad SAW dan menjadi daerah kekuasaan kaum muslimin.
Para pendatang Arab memperkenalkan agama Islam kepada para penduduk dan
sebagian besar penduduk wilayah Yordania pada akhirnya memeluk agama Islam.
Pada abad ke-16, Yordania dikuasai oleh Bani Ustmani selama 4 abad (1516-
1918).46 Namun, pada 1916, Sharif Hussein Ibn Ali, memimpin pemberontakan
Arab demi pembebasan tanah Arab dari dominasi orang-orang Turki Ustmani
dengan dukungan dari Inggris.*” Kemudian, imperium Turki Ustmani runtuh pada
akhir Perang Dunia I (1918) dan Liga Bangsa-Bangsa menjadikan Transyordania
menjadi sebuah daerah mandat Inggris. Pada April 1921, Kerajaan Transyordania
berdiri dan baru mendapatkan kemerdekaan yang resmi dari Inggris pada tahun
1946.*

Partai-partai politik mulai muncul setelah Yordania terbentuk menjadi
sebuah negara modern pada 1921.*’ Selama 1920-an dan 1930-an beberapa partai
politik sekular nasional menuntut kemerdekaan dari Inggris namun gagal dan
selama akhir 1940-an dan awal 1950-an, ideologi agama-politik-sekular modern

merembes ke Yordania dari negara-negara tetangga Arab. Muncul dua tipe utama

* Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.27

“ Ibid.

" Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.172.

* Ibid. hlm.173; The New Encyclocedia Britannica, Op. Cit., hlm.376.

¥ John. L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, (terj. Eva Y.N, Femmy
Syahrani, Jarot W., Poerwanto, Rofik S.) Bandung: Mizan, 2001, him.176.
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gerakan religius [slam terorganisasi di Yordania, yakni gerakan yang memusatkan
pada tujuan-tujuan politik seperti Ikhwan Al-Muslimin dan gerakan yang
memfokuskan pada kebangkitan religius, misalnya Partai Pembebasan Islam
(Hizb Al-Tahrir Al-Islami).>°

Pada 1948, setelah PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) membagi Palestina
ke dalam suatu negara Arab dan negara Yahudi (Israel), Yordania ikut dalam
Perang Arab-Israel yang pertama (1948-1949). Pada 20 Juli 1951, Raja Abdullah
tewas terbunuh di Yerusalem dan selanjutnya Raja Talal, putera Raja Abdullah
menggantikan posisi ayahnya tersebut.’' Raja Talal ibn Abdullah berkuasa selama
setahun dan kemudian menyerahkan tahta Yordania kepada puteranya, Raja
Hussein I yang berumur 17 tahun. Namun, Raja Hussein I baru mendapatkan
kekuasaan penuh pada usia 18 tahun.’* Raja Hussein ibn Talal berkuasa selama 37
tahun dan meninggal dunia karena sakit pada 1999. Dia digantikan oleh puteranya,
Raja ‘Abd Allah ibn Hussein.”

Pada usia muda, Raja Hussein I menghadapi berbagai masalah, mulai dari
pendudukan Israel atas Tepi Barat setelah terjadi Perang Arab-Israel pada 1967,
kerugian yang cukup dahsyat dalam bidang ekonomi akibat peperangan, dan
beban tambahan yang berasal dari datangnya ribuan pengungsi Palestina yang
menimbulkan nasionalisme yang kuat. Setelah Israel merebut Tepi Barat, Raja
Hussein banyak terlibat dalam berbagai masalah dan urusan-urusan Yordania,
terutama dalam mengupayakan agar wilayah itu dapat dikembalikan kepada
kekuasaan Yordania dan dalam memberikan penyelesaian yang adil terhadap
problematika Palestina. Hingga pada 1986, Raja Hussein merasa segala daya dan
upayanya gagal dalam membawa Palestina ke dalam proses perdamaian. Pada
akhirnya, Raja Hussein membatalkan perundingan upaya perdamaian selanjutnya

dengan pemimpin Organisasi Pembebasan Palestina (PLO), Yasser Arafat.”*

*0 Ibid., hlm.177.

> Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.173.
52 Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.27-28.
%3 John L. Esposito, Op. Cit., him.176.
> Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.28.

Universitas Indonesia
Fenomena sosial..., Febiana Malini, FIB Ul, 2010



16

Raja Hussein merupakan raja terpanjang masa jabatannya dalam melayani
negara.”” Raja Abdullah Ibn al-Hussein menggantikan ayahnya dan menunjukan
bahwa ia bermaksud untuk mengikuti kebijaksanaan ayahnya sebagai pemilik
kekuasaan terbesar atas Yordania. Pada 2005, Raja Abdullah II melanjutkan
keterlibatannya dalam proses perdamaian Isracl-Palestina.’® Pada 2006 pun, Raja
Abdullah II terus aktif dan rajin meneruskan keterlibatannya dalam kebangkitan

proses damai antara Israel dan Palestina.’’

2.2 Keadaan Sosial dan Budaya Masyarakat Yordania

Sebelum abad ke-20, sebagian besar penduduk Yordania adalah petani dan
pedagang kecil yang menghuni pedesaan dan perkampungan. ¥ Mayoritas
penduduk Yordania adalah orang Arab keturunan pengembara Badui. Selain
orang Arab, di negara ini terdapat pula beberapa komunitas kecil seperti orang
Circasia, Chechen, dan Armenia yang telah beradaptasi dengan budaya Arab.”
Meskipun bahasa resmi Yordania adalah bahasa Arab, tetapi bahasa Inggris juga
digunakan secara luas dalam perdagangan dan pemerintahan.

Mayoritas orang Yordania beragama Islam Sunni, yakni sekitar 92-95%.
Kristen (termasuk beberapa kelompok agama, seperti Yunani ortodoks, katolik
Yunani, katolik Roma, Armenia ortodoks, Kristen protestan) merupakan agama

minoritas, yakni sekitar 3-6%. Sisa dari populasi, yakni sekitar 2% adalah Islam

>3 Http://www.everyculture.com/Ja-Ma/Jordan.html diunduh pada 19 Mei 2010.

%% Karen Jacobs Sparks (ed.), Encyclopeedia Britannica Book of The Year 2006, USA:
Encyclopaedia Britannica, Inc., 2006, hlm.418.

57 Karen Jacobs Sparks (ed.), Encyclopeedia Britannica Book of The Year 2007, USA:
Encyclopaedia Britannica, Inc., 2007, hlm.418.

% John. L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.

%% Orang Circasia adalah masyarakat muslim Sunni non Arab dari suku Kaukasus Asia
Barat yang ditempatkan di Yordania pada akhir abad ke-19 oleh pemerintahaan Ustmani setelah
mereka menjadi pengungsi akibat dari penaklukan tanah air mereka oleh Rusia. Total orang
Circasia diperkirakan sekitar 20.000 sampai 80.000 jiwa. Orang Chechen merupakan kelompok
suku Kaukasus yang lain tetapi beragama muslim Syiah dan jumlahnya sekitar 1.000 jiwa. Orang
Armenia merupakan salah satu etnis minoritas lainnya yang berasal dari Turki (Anatolia) yang
beragama Kristen dan daerah perbatasan Iran-Iraq-Turki yang datang selama dislokasi Perang
Dunia ke-1. Lihat, Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.174 dan situs resmi pemerintahan Yordania,
http://www.kinghussein.gov.jo/people 1 .html#The%20Bedouins diunduh pada 15 Mei 2010.
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Syiah dan kaum Druze (komunitas keagamaan yang menggabungkan unsur-unsur
keyakinan Islam, Kristen, dan Paganisme.60

Bagi umat muslim, Yordania merupakan tempat yang telah berhubungan
dengan Islam lebih dari 1500 tahun yang lalu dan banyak terdapat makam sahabat
Nabi Muhammad SAW. Bagi orang-orang Yahudi dan Kristen, Yordania
merupakan bagian dari ‘Tanah Suci’ mereka, sebab berhubungan dengan
patriarkat Yahudi, Abraham dan Musa, serta tokoh-tokoh Alkitab Kristen seperti
Pembabtis Yohanes.®'

Tiga gaya hidup yang paling utama di Timur Tengah dan menjadi kelas
sosial yang paling penting di Yordania, yakni masyarakat perkotaan, penduduk
desa, dan pengembara.62 Walaupun Yordania terdiri dari beberapa kelas sosial,
penduduk Yordania dipersatukan oleh agama, bahasa, dan tradisi sejarah mereka.
Mereka bangga akan asal usul dan kekerabatan Badui mereka sehingga tetap
menjaga nilai-nilai dan kebiasaan tradisional tertentu milik mereka seperti
memuliakan tamu, menjunjung tinggi kehormatan pribadi, dan loyalitas kepada
keturunan.”

Karakteristik masyarakat Yordania memang tidak berbeda jauh dari
karakteristik masyarakat Arab. Hal ini dapat dilihat dan ditemukan dalam bentuk
yang kuat di dalam budaya masyarakat Arab Badui. Seperti yang dijelaskan dalam

situs resmi Pemerintahan Yordania:

“It can be said that many of the characteristics of the Jordanian and Arab
society are found in their strongest form in Bedouin culture. For instance,
Bedouins are most famous for their hospitality, and it is part of their
creed—rooted in the harshness of desert life—that no traveller is turned
away. The tribal structure of Arab society is also most visible among the
Bedouins, where the clan is at the center of social life. Each Bedouin family

% United States Library of Congress, “Country Profile: Jordan” September 2006, diunduh
pada tanggal 26 Juni 2010, http://www.unhcr.org/refworld/docid/46f913490.html. Selain itu,
dalam Ensiklopedia Indonesia Seri Geografi, Agama di Yordania, yakni Islam Sunni (93%),
Kristen (4,9%), dan lain-lain (2,1%). Lihat, Redaksi Ensiklopedia Indonesia, Op. Cit., him.264.

! Http://www.everyculture.com/Ja-Ma/Jordan.html diunduh pada 15 Mei 2010.

62 Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.169.

% Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.25.
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has its own tent, a collection (hayy) of which constitutes a clan (qawm). A
number of these clans make up a tribe, or gabila.” **

“Dapat dikatakan bahwa banyak karakteristik masyarakat Yordania dan
Arab ditemukan dalam bentuk mereka yang kuat di dalam budaya Badui.
Misalnya, para Badui terkenal dengan keramahan mereka dan hal ini
merupakan bagian dari keyakinan mereka — mengakar dalam kehidupan
gurun yang keras — di mana tidak ada pengembara yang ditolak. Struktur
kesukuan masyarakat Arab pun paling terlihat di antara para Badui, di mana
marga merupakan pusat kehidupan sosial. Setiap keluarga Badui memiliki
tenda mereka masing-masing, sebuah perkumpulan (kayy) dari sebuah
marga (qawm). Kumpulan dari marga-marga ini membentuk sebuah suku
atau kabilah.”

Selain itu, gaya hidup masyarakat Badui yang telah melekat dalam
kehidupan sehari-hari mereka selama berabad-abad juga ikut mempengaruhi
kehidupan sosial di Yordania. Sebagai masyarakat yang telah lama hidup di
kawasan Yordania, mereka telah menggunakan sejumlah mekanisme sosial untuk
menjaga ketertiban masyarakat, seperti pengasingan atau pengusiran dari suku dan
balas dendam untuk menegakkan keadilan atas suatu kejahatan. Nilai-nilai dalam
masyarakat Badui kuno, dipegang oleh aturan kuno tentang kehormatan. Nilai-
nilai tersebut menyerukan agar mereka setia kepada klan (marga) dan suku dalam
rangka memperkuat kelangsungan hidup kelompok. Seluruh kontrol sosial dan
mekanisme sosial masyarakat Badui dilakukan di luar otoritas pengaturan negara
dan pemerintahan Yordania mengakui nilai unik masyarakat Badui melalui
kontribusi mereka terhadap budaya dan warisan Yordania.®’

Stratifikasi sosial dalam masyarakat Yordania, baik secara politik dan sosial
berpusat pada sistem keluarga patriarkal. Oleh karena itu, kaum tradisional
menganggap orang di luar klan atau marga mereka sebagai orang bawahan
sehingga tradisi hanya menikahi seseorang dari dalam klan keluarga mereka terus
berlanjut. Status gender (jenis kelamin sosial) dalam masyarakat Yordania
layaknya di negara-negara Arab lainnya yang memiliki sistem budaya keluarga

patriarkal.®

5 Http://www.kinghussein.gov.jo/people 1 html#The%20Bedouins diunduh pada 19 Mei
2010.

% Ibid.

5 Hittp://www.everyculture.com/Ja-Ma/Jordan.html diunduh pada 19 Mei 2010.
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Sebagian besar perempuan Yordania memiliki kehidupan yang dikontrol
oleh laki-laki terdekat dalam keluarga mereka. Akan tetapi, perempuan Yordania
telah membuat kemajuan dengan diperbolehkannya perempuan untuk menuntut
ilmu dan bekerja. Sensus pada 1997 menempatkan proporsi perempuan dalam
angkatan kerja sebesar 14%, naik dari 8% pada 1979 dan tingkat pengangguran
untuk perempuan adalah 65%.°

Kesempatan pendidikan di Yordania, diberikan untuk semua rakyat baik
rakyat Yordania maupun para pengungsi, bahkan sebagai hasilnya 70% penduduk
melek huruf dan ini merupakan persentase tertinggi di Timur Tengah.®® Program
wajib belajar diterapkan bagi anak-anak mulai dari usia 6 tahun hingga 16 tahun.
Sejak 1960, sejumlah institusi pendidikan tinggi telah dibuka di Yordania,
misalnya Universitas Yordania (1962) di Amman, Universitas Yarmouk (1976) di
Irbid, Universitas Mu’ta (1981) di al-Karak, dan Universitas Sains dan Teknologi
(1986) di Irbid.*”’ Saat ini, terdapat 2787 sekolah pemerintah, 1493 sekolah swasta,
48 perguruan tinggi masyarakat, dan 19 universitas. Tingkat populasi di Yordania
terdiri dari 42,2% anak muda yang berusia 14 tahun atau lebih muda, 31,4%
berusia antara 15 tahun hingga 29 tahun, dan saat ini hampir sepertiga dari rakyat
Yordania terdaftar dalam fasilitas pendidikan.”

Berkat kemajuan dalam bidang pendidikan yang dicapai Yordania, sekitar
80% rakyatnya dapat membaca dan menulis, dan 55% adalah golongan
terpelajar.”’ Pada 1960, hanya 33% dari rakyat Yordania berusia 15 tahun yang
dapat membaca dan menulis. Namun, setelah 34 tahun kebijakan pemerintah pro-
pendidikan, tingkat melek huruf pada 1996 naik menjadi 85,4%." Tingkat melek
huruf pada tahun 2003, tercatat sudah mencapai 90,1% dari populasi usia 15 tahun
dan lebih.” Dari perbandingan jumlah penduduk sekitar 51,55% untuk populasi
laki-laki dan 48,45% untuk perempuan, tingkat melek huruf untuk laki-laki

* Ibid.

58 Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.170.

% Yitzhak Reiter, “Higher Education and Sosiopolitical Transformation in Jordan” dalam
British Journal of Middle Eastern Studies, Vol.29, No.2 (November 2002), him.143.

" Http://www.kinghussein.gov.jo/resources3.html diunduh pada tanggal 17 Juni 2010.

"' Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Op. Cit., him.211.

7 Http://www.kinghussein.gov.jo/resources3.html diunduh pada tanggal 17 Juni 2010.

73 Karen Jacobs Sparks ed., Op. Cit., 2007. him.614.
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sebesar 94,9% dan untuk perempuan 85,1%.”* Meskipun tingkat melek huruf
secara keseluruhan telah meningkat tajam, kesenjangan gender secara substansial
tetap karena dua pertiga dari rakyat Yordania yang buta aksara adalah
perempuan. ° Selain itu, meskipun penduduk Yordania terpelajar, segmen
kesukuan tradisional mereka masih mendominasi struktur sosial dan politik
masyarakat.”®

Pada umumnya, negara-negara Arab muslim menjadikan hukum Islam yang
berdasarkan pada Alquran dan Hadis dalam membuat undang-undang negara. Hal
itu pun berlaku di Yordania walaupun sistem hukum sipil Yordania juga memiliki
dasar dalam kode Napoleon dan kode hukum Prancis.”” Undang-undang yang
diberlakukan di pengadilan agama disebut pengadilan Syariah, yang memiliki
yurisdiksi atas hal-hal pribadi.

Tradisi penikahan dalam masyarakat Yordania, kebanyakan diatur oleh ayah
pengantin wanita. Hal ini juga disebabkan oleh sistem budaya patriarkat. Bahkan,
acap kali antara sepupu saling menikah satu sama lain dan biasanya pasangan
pengantin baru mengenal pasangannya ketika pertunangan diumumkan. Di
Yordania, pernikahan memiliki dua pesta perayaan, yaitu pesta pertunangan dan
pesta pernikahan. Setelah pasangan pertunangan telah menandatangani surat-surat
di pesta pertunangan, mereka menikah secara resmi. Akan tetapi, jika mereka
memilih untuk tidak melanjutkan, meskipun mereka belum tinggal bersama,
mereka harus bercerai.”

Selanjutnya, seluruh aspek kehidupan perempuan tersebut ditentukan oleh
suaminya setelah pernikahan. Istri tidak dapat memperoleh paspor atau pergi
melakukan perjalanan ke luar negeri tanpa izin tertulis dari suaminya. Selain itu,

suami dapat menikah lagi setiap saat dan poligami hingga empat istri adalah sah.

™ Ibid.

7> Http://www kinghussein.gov.jo/resources3.html diunduh pada 17 Juni 2010.

" Mazhhar Badran, tokoh terkemuka gerakan Ikhwan Al-Muslimin, menyusun kabinet
pada Januari 1991 dan meletakan lima anggota Ikhwan Al-Muslimin sebagai pemimpin dalam
departemen-departemen penting, yakni pendidikan, layanan sosial, dan kehakiman. Abdullah Al-
‘Aqaliya, Mentri Pendidikan saat itu membuat reformasi melalui pemisahan berdasarkan jender di
tempat kerja dan sekolah, revisi buku teks, dan penggantian beberapa wanita yang menduduki
posisi strategis oleh pria. Lihat, John L. Esposito, Op. Cit., hlm.178.

7 Http://www .everyculture.com/Ja-Ma/Jordan.html diunduh pada 19 Mei 2010.

™8 Ibid.
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Perceraian pun diperbolehkan, tetapi setelah perceraian hak asuh anak otomatis
jatuh ke tangan sang ayah dan karena alasan ini sang istri memilih untuk tetap
dalam pernikahan walaupun ada istri yang lain. Selain karena alasan hak asuh
anak, istri memilih untuk tidak bercerai akibat pandangan masyarakat terhadap
seseorang yang bercerai, yaitu dianggap sebagai orang buangan (orang yang diusir
dari masyarakat).”’

Kehidupan perempuan Arab yang ditentukan oleh laki-laki, membuat
tingkah laku mereka dikendalikan oleh nilai-nilai moral dalam masyarakat.
Pelanggaran terhadap nilai-nilai moral tersebut bahkan dapat menyebabkan
kematian bagi mereka. Sistem sosial masyarakat Arab yang berlandaskan
kehormatan menyebabkan begitu banyak kasus pembunuhan yang terjadi dengan
alasan membersihkan kehormatan.®® Tindak kejahatan yang biasanya dilakukan
oleh anggota laki-laki dari keluarga korban ini, disebut sebagai crimes of honor
(kejahatan demi kehormatan). Kasus ini menuntut kesucian dari semua wanita
lajang di Yordania, yakni kesucian yang disimbolkan dengan keperawanan.
Saudara laki-laki merasa wajib untuk membunuh anggota perempuan dalam
keluarganya demi menyelamatkan kehormatan keluarga. Ketika kasus-kasus
seperti ini dibawa ke pengadilan, sering kali pembunuh hanya dijatuhi hukuman
yang singkat.®'

Statistik resmi dari Kementrian Dalam Negeri tentang pembunuhan dan
“kehormatan” pembunuhan, berdasarkan catatan dari Departemen Informasi
Kriminal, terdapat enam kasus crimes of honor dari total 93 kasus pembunuhan
laki-laki dan perempuan pada 1998, 13 kasus dari total 84 kasus pembunuhan
pada 2001, dan 15 kasus dari total 125 kasus pembunuhan pada 2002. Data ini
didapatkan ketika Human Rights Watch mewawancara Kolonel Fadel Al-Humoud,
koordinator Unit Perlindungan Keluarga, Direktorat Keamanan Publik, di Amman,
pada 14 Juli 2003. Namun, The Jordan Times, surat kabar yang telah banyak
melakukan pemberitaan tentang crimes of honour, memberikan data yang lebih
tinggi dari data yang diberikan oleh pihak pemerintah, misalnya ada 19 kasus
crimes of honor pada 2001 dan 22 kasus pada 2002. Perbedaan jumlah ini

" Ibid.
% Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.48.
8! Http://www.everyculture.com/Ja-Ma/Jordan.html diunduh pada Rabu, 19 Mei 2010.
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dimungkinkan akibat dari perbedaan cara berpikir dalam menentukan

pengelompokan kasus yang terjadi. *2

2.3 Keadaan dan Kekayaan Alam Yordania

Yordania merupakan salah satu negara yang terletak di Asia Barat Daya.
Sebuah tanah penuh nilai sejarah yang memiliki luas wilayah 97.740 km?,
termasuk wilayah Tepi Barat.*® Akan tetapi, wilayah Tepi Barat Sungai Yordania
telah dikuasai oleh Israel semenjak 1967.%* Setelah Perang Arab-Israel pada 1967
dan pendudukan Israel atas Tepi Barat, Yordania mengalami kerugian hebat
dalam bidang ekonomi dan beban tambahan yang ditimbulkan oleh ribuan
pengungsi baru serta timbulnya nasionalisme Palestina yang kuat.®

Pada 1921, jumlah penduduk Yordania diperkirakan berkisar antara 200.000
dan 400.000 (perkiraan kasar karena adanya mobilitas segmen badui yang
berpindah-pindah). *® Jumlah penduduk Yordania pada 1989 sekitar 3.031.000
jiwa dan menjadi 3.169.000 jiwa pada 1990."" Pada September 1991, jumlahnya
meningkat kira-kira menjadi 3,5 juta dengan laju pertumbuhan tahunan sebesar
3,4 persen.*® Pada 2006, jumlah penduduk Yordania sekitar 5.505.000 jiwa
termasuk sekitar 1.850.000 pengungsi Palestina tetapi tanpa 700.000 jiwa
pengungsi Irak.*’ Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat ini dipengaruhi tiga
gelombang pengungsian, yaitu pertama, pengungsian setelah pembagian Palestina
pada 1948, kedua, setelah pendudukan Israel atas Tepi Barat pada 1967, dan
ketiga, kepulangan orang Palestina dan Yordania dari Kuwait setelah Perang
Teluk 1990-1991.”

Yordania memiliki empat wilayah utama, yaitu Lembah Sungai Yordan,

Perbukitan Palestina, Dataran Tinggi Trans-Yordania, dan Plato Gurun Pasir.

82 Kathleen Peratis, Op. Cit., him.8.

%3 Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.25.

8 John L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.

% Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.28.

% John. L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.

%7 Redaksi Ensiklopedia, Op. Cit., hlm.264. Lihat, Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Op.
Cit., him.210.

% John. L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.

%9 Karen Jacobs Sparks (ed.), 2007, Op. Cit., him.418.

% John. L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.
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Lembah Sungai Yordan merupakan wilayah yang terhampar dari bagian selatan
Laut Galilea hingga ke Laut Mati. Perbukitan Palestina merupakan barisan bukit
melintasi Israel, Yordania, dan Libanon. Dataran Tinggi Trans-Yordania berada
610-910 meter di atas permukaan laut dan terletak di sebelah timur lembah Sungai
Yordan. Plato Gurun Pasir terletak di sebelah timur Dataran Tinggi Trans-
Yordania.”!

Sungai Yordan merupakan sungai utama di Yordania sehingga pada masa
kekuasaan Inggris, Yordania dinamakan Transyordania yang berarti “di seberang
Sungai Yordan”. Sungai Yordan ini memisahkan Tepi Timur dan Tepi Barat. Tepi
Timur ialah wilayah bagian timur Sungai Yordan dan Tepi Barat ialah wilayah
bagian barat Sungai Yordan. Hampir 95% dari seluruh wilayah lahan Yordania
terletak di dacrah Tepi Timur.”?

Sungai Yordan yang bersumber di Libanon dan Syiria mengalir menuju ke
selatan hingga ke Laut Mati.” Selain itu, empat perlima wilayah timur merupakan
padang pasir. Namun, di Tepi Barat terdapat kawasan subur yang terdiri dari bukit
dan lembah dan disinilah kota Yerusalem, Bethlehem, dan Yeriko berada (kota-
kota yang tertulis dalam kitab Injil).”*

Yordania dipengaruhi iklim Laut Tengah dan memiliki dua musim, yaitu
musim panas yang berlangsung lama serta kering dan musim dingin yang sejuk
disertai hujan.”> Daerah di lembah Sungai Yordan memiliki iklim subtropikal
dengan curah hujan rata-rata 30,5 cm setahun di daerah utara dan sekitar kurang
dari 12,7 cm setahun di dekat Laut Mati.”® Curah hujan di daerah timur rata-rata
20cm setahun dan hal ini cukup subur untuk mendukung perternakan dalam
memberikan rumput bagi kawanan ternak sedangkan curah hujan tahunan di
daerah barat mencapai 38-64 cm sehingga hal ini memungkinkan adanya
pertanian di daerah barat. Sekitar 93% lahan yang dapat ditanami bergantung pada

curah hujan dan hanya 8,6% yang mendapatkan curah hujan lebih dari 7,8 inci

! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Op. Cit., him.210.
%2 Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.23.

% Ralph H. Magnus, Op. Cit., hlm.167.

% Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.23.

% Dewan Redaksi Ensiklopedi, Op. Cit., him.210.

% Ralph H. Magnus, Op. Cit., him. 167.
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setiap tahun. Oleh karena itu, Yordania bergantung pada impor bahan pangan
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.”’

Yordania miskin dalam sumber daya alam dan perkembangan ekonominya
bergantung pada bantuan luar negeri dari Amerika Serikat dan Arab. Lahan yang
paling produktif adalah lembah Sungai Yordan dan daerah tanah tinggi yang
disokong oleh curah hujan. Hasil bumi utama Yordania adalah gandum, jewawut,
kacang-kacangan, buah-buahan, sayuran, seperti buah ara, jeruk, anggur, tomat,
mentimun dan kentang.98

Yordania memiliki tiga tipe kegiatan agrikultur, yakni pertanian dengan
irigasi, pertanian tanpa irigasi (dry farming), dan peningkatan perternakan
(livestock rising).99 Pertanian yang menggunakan irigasi khususnya terdapat di
lembah Sungai Yordan karena ribuan hektar lahannya telah mendapat irigasi sejak
1967. Hasil produksi dari tipe pertama ini adalah tomat, buah jeruk, pisang,
anggur, dan kacang. Pertanian yang diolah tanpa irigasi terletak di daerah dataran
tinggi Yordania yang mendapat dukungan dari curah hujan yang cukup. Hasil
produksi dari tipe kedua adalah gandum, jewawut, dan buah zaitun. Tipe yang
paling penting dalam sistem agrikultur di Yordania adalah peningkatan peternakan.
Pada umumnya, binatang yang dipilih adalah domba sebab kawanan kambing dan
unta sudah mulai berkurang.

Sumber daya mineral utama Yordania adalah fosfat. Fosfat telah menjadi
nilai industri dan pemasukan ekspor terbesar di Yordania. Selain itu, kalium
karbonat atau garam abu pun akan menjadi sumber ekspor mineral yang bernilai
sebab penggunaan kalium karbonat digunakan secara luas dalam pengolahan
pupuk.'® Sekitar 35 persen barang ekspor Yordania dikirim ke negara-negara
Arab lain dan sisanya dikirim ke India dan negara-negara Eropa Timur. Akan
tetapi, nilai ekspor Yordania hingga kini masih tetap di bawah nilai impor

sehingga menimbulkan defisit perdagangan.'®!

°7 John. L. Esposito, Op. Cit., hlm.176.

% Alan R. Taylor, Op. Cit., hlm.26-27.

% Ralph H. Magnus, Op. Cit., him.171.

1% Alan R. Taylor, Op. Cit., him.27.

191 Redaksi Ensiklopedi Indonesia, Op. Cit., hlm.269.
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BAB 3

NILAI KEHORMATAN SEBAGAI TRADISI PATRIARKAT
MASYARAKAT YORDANIA

Masyarakat merupakan sebuah struktur sosial yang memiliki proses sosial
yang kompleks di dalamnya. Kondisi sosial dalam masyarakat yang kompleks
dapat menyebabkan lahir dan menyebarnya ide-ide dan nilai-nilai dalam
lingkungan masyarakat dan dapat mempengaruhi tindakan manusia.'®* Nilai-nilai
budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari adat-istiadat yang
mempengaruhi tindakan manusia.

Nilai-nilai budaya bersifat umum, luas, dan tidak konkret sehingga biasanya
sulit diterangkan secara rasional dan nyata karena nilai-nilai ini berada dalam
emosional jiwa para individunya. Para individu tersebut sejak kecil telah diresapi
dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakatnya sehingga konsep-

193 Nilai kehormatan

konsep itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa mereka.
merupakan salah satu nilai moral yang ada dalam masyarakat Arab dan menjadi
salah satu nilai budaya Arab.

Nilai kehormatan merupakan nilai tradisional masyarakat Arab. Nilai
kehormatan telah mengakar dalam jiwa orang Arab sejak masa pra-Islam, bahkan
nilai ini dianggap sebagai karakter orang Arab itu sendiri karena mereka
menganggap kehormatan amat bernilai dalam hidup mereka.'® Nilai kehormatan
dalam masyarakat Arab tidak dapat diganti dengan nilai budaya yang lain dalam
waktu yang singkat karena konsep ini mengakar sejak lama dalam jiwa
masyarakat Arab.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, “kehormatan” adalah (1)

pernyataan hormat; penghargaan; (2) yang dihormati; tempat kita menaruh

hormat; (3) kebesaran; kemuliaan; (4) nama baik; harga diri; (5) kesucian

192 Thomas F. O’dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, edisi 1, cet. 3, terj. Tim
Penerjemah Yasogama, Jakarta: Rajawali, 1990, hlm.106.

193 K oentjaraningrat, Op. Cit., hlm.190.

1% Alan R. Taylor, Op. Cit., him.25.
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195 Nilai kehormatan masyarakat Arab adalah konsep ideal kehormatan

(wanita).
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari anggota masyarakat.
Keterkaitan antara nilai-nilai yang ada dalam masyarakat akan membentuk suatu
sistem, misalnya sistem sosial kehormatan atau rasa malu. Sistem sosial
kehormatan atau rasa malu adalah pedoman dari konsep-konsep ideal kehormatan
yang terkait dengan nilai budaya yang lain dan berfungsi sebagai pendorong yang
kuat terhadap arah kehidupan warga masyarakatnya.'

Dalam suatu diskusi antropologis mengenai konsep kehormatan dalam
masyarakat Arab, terdapat pembedaan (discrimination) antara konsep kehormatan
bagi perempuan Arab dengan laki-laki Arab, tetapi memiliki keterkaitan yang
jelas. Antara lain, kehormatan perempuan Arab cenderung terkait dengan
keperawanan yang disimbolkan dengan selaput dara dan kehormatan laki-laki
Arab dilihat dari bagaimana perempuan dalam keluarga mereka bisa menjaga
kehormatan mereka sebagai perempuan. Jika terjadi penyimpangan dalam
batasan-batasan kehormatan masyarakat Arab, hal ini dapat menyebabkan crimes
of honor atau kejahatan yang dilakukan demi membersihkan kehormatan
tersebut.'"’

Pembedaan antara laki-laki dan perempuan yang terjadi dalam masyarakat
Arab melahirkan ketidakadilan dalam praktik kesehariaan di antara mereka,
seperti_anak perempuan tidak boleh tertawa keras-keras, tidak boleh bermain
dengan bebas, harus menundukkan pandangan setiap bertemu sesecorang, tidak
boleh merokok, diberikan tugas utama membantu membersihkan rumah dan
memasak, sedangkan anak laki-laki tidak dituntut mengerjakan apa pun selain
belajar.'® Kultur patriarkat mempengaruhi semua aspek masyarakat dan sistem
sosial sehingga memberikan hak istimewa terhadap laki-laki dengan
mengorbankan perempuan.'® Norma-norma dan nilai-nilai patriarkat terjadi di

dalam rumah, di jalanan, sekolah, masjid, dan tempat-tempat kerja, bahkan dalam

195 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3, Jakarta:
Balai Pustaka, 2007, him.408.

1% K oentjaraningrat, Op. Cit., hlm.190.

"7 Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.218-226.

1% Nawal El Saadawi, Op. Cit., him.21.

199 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, cet.3, terj. Hartian Silawati,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, hlm.65.
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konsep-konsep dan sikap yang disiarkan dari acara-acara radio, televisi, film-film,
teater, surat kabar, dan majalah. "0 Menurut Nawal El Saadawi, dia sebagai
perempuan Arab masih merasa ditindas dan menjadi budak. Akan tetapi, hal itu
bukan karena dia adalah orang Arab dan anggota masyarakat Islam tetapi karena
akibat dari sistem kelas patriarkat yang masih mendominasi dunia selama ribuan

tahun.'"!

3.1 Konsep Nilai Kehormatan Masyarakat Arab sebagai Nilai Moral di

Yordania

Suatu kaidah atau nilai-nilai muncul dalam masyarakat karena diperlukan
sebagai pengatur hubungan antarindividu, atau antara seseorang dengan
masyarakat. Dalam masyarakat yang homogen dan tradisional, misalnya seperti
masyarakat Arab, proses penyesuaian diri mereka terhadap kondisi sosial sangat
kuat. Dalam masyarakat seperti ini, tradisi terpelihara dan dipertahankan dengan
kuat sehingga setiap individu harus menyesuaikan diri terhadap kaidah-kaidah dan
nilai-nilai yang berlaku. Dalam praktik keseharian, penyesuaian diri tersebut akan
membentuk pola pikir seseorang sehingga rangkaian konsepsi-konsepi abstrak
yang hidup di dalam alam pikiran akan menentukan apa yang dianggap baik dan
buruk dalam masyarakat.''

Mayoritas masyarakat yang hidup di Yordania adalah bangsa Arab sehingga
perilaku sehari-hari mereka dapat mempengaruhi perilaku kelompok masyarakat
lain. Selain itu, interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di
Yordania berpengaruh dalam merumuskan nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang
dipakai dalam kehidupan. Dengan demikian, pedoman-pedoman dalam kehidupan
sosial yang ada dalam masyarakat Yordania, seperti nilai kehormatan dapat diteliti
dari mayoritas masyarakat yang hidup di sana, yaitu bangsa Arab.

Mengapa terjadi pembedaan dalam konsep kehormatan masyarakat Arab?
Untuk itu, kita perlu mengetahui apa penyebabnya dan di mana proses awal

pembedaan ini terjadi. Keluarga sebagai institusi dasar dalam sistem patriarkat

"% Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.XxXiv-Xxxv.
" Ibid., him.xxxvii.
"2 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hIm.236-239.
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adalah jawabannya. Menghapus kekuasaan kaum laki-laki atas kaum perempuan
tidak hanya dalam masyarakat tetapi juga dalam unit keluarga yang merupakan
inti dari relasi-relasi kelas patriarkat.''? Keluarga sebagai institusi sosial yang
paling dasar dalam struktur kehidupan masyarakat berfungsi tidak hanya sebagai
media reproduksi berupa pengembangan keturunan, tetapi juga berperan dalam
menciptakan sistem pranata sosial.''* Keluarga memiliki peran penting dan aktif
dalam mengajarkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, terutama pada tahap-
tahap awal.

Menurut Horton dan Hunt dalam Kamanto Sunarto, beberapa fungsi
keluarga diidentifikasi, yakni fungsi pengaturan seks, reproduksi, sosialisasi,
definisi status, perlindungan dan ekonomi.'”® Pada tahap awal sosialisasi, peran
orang tua sangat penting dan pada tahap inilah seorang anak mulai berinteraksi
dan berkomunikasi hingga ia mulai mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai anak
laki-laki atau anak perempuan.116 Melalui proses sosialisasi, ditanamkan pula
identitas diri jenis kelamin seorang anak yang membuat anak ini konform
terhadap peran sebagai anak perempuan atau anak laki-laki sesuai dengan harapan
masyarakat. Konsep konformitas (conformity) oleh Jon M. Shepard didefinisikan
sebagai “the type of social interaction in which an individual behaves toward
others in ways expected by the group” (bentuk interaksi sosial yang di dalamnya
seseorang berprilaku terhadap orang lain sesuai dengan harapan kelompok).'"”
Jadi, konsep kehormatan mulai diajarkan dan ditanamkan melalui proses
sosialisasi sejak dini dalam keluarga sehingga membangun pola tingkah laku yang
homogen dalam kelompok masyarakat tersebut.

Kehormatan sebagai salah satu nilai yang ada dalam masyarakat Arab
menjadi sebuah tradisi yang mencirikan jati diri bangsa tersebut. Namun, sistem

patriarkat yang mempengaruhi tradisi kehormatan memposisikan perempuan

'3 Nawal El Saadawi, Op. Cit., hIm.vi.

"4 Hamdani, “Masyarakat Patriarkhi dan Perubahan Keluarga Muslim” dalam Membangun
Kultur Ramah Perempuan (Reinterpretasi dan Aktualisasi Pesan Kitab Suci), Alimin Mesra dan
Zubaer Ahmad (ed.), Jakarta: Restu Ilahi, 2004, him.221.

"5 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (edisi revisi), Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004, him.63.

"9 Ibid., him.24,25.

"7 Ibid., him.175.

Universitas Indonesia
Fenomena sosial..., Febiana Malini, FIB Ul, 2010



29

ibarat perangkat seks yang harus dikontrol dan disimpan di rumah. Konformitas
dalam masyarakat membuat mereka hanya melakukan apa yang boleh dilakukan
dan apa yang tidak boleh dilakukan demi menjaga kehormatan keluarga mereka.
Misalnya, perempuan Arab harus menjaga keperawanannya sebelum malam
perkawinan, atau laki-laki Arab harus bisa menjaga kehormatan perempuannya.''®

Selain keluarga, masyarakat juga memiliki peran penting dalam
mengajarkan dan membentuk pemahaman terhadap tradisi kehormatan ini. Di
dalam masyarakat Arab, pendidikan yang diterima anak-anak perempuan adalah
serentetan peringatan yang terus menerus tentang segala sesuatu yang dianggap
berbahaya, terlarang, memalukan atau tidak dibenarkan oleh agama.'" Nawal El
Saadawi menceritakan cara masyarakat Mesir dalam mengajarkan seks kepada
remaja:

“Orang-orang ini sebenarnya juga korban dari masyarakat yang memisahkan
jenis kelamin ... Di luar cara berhubungan seks yang diperbolehkan ...
masyarakat melarang para remaja dan pemuda untuk melakukan seks dalam
bentuk apa pun. Inilah yang hampir kata demi kata diajarkan kepada remaja

masturbasi terlarang karena berbahaya, sama bahayanya dengan
melakukan hubungan seks dengan para pelacur.”'*

Meskipun masyarakat telah berusaha agar setiap anggota berprilaku sesuai
dengan harapan masyarakat, namun dalam suatu masyarakat selalu dijumpai
adanya anggota masyarakat yang melakukan penyimpangan. Penyimpangan tidak
ditentukan berdasarkan perilaku tertentu, melainkan diberi ciri penyimpangan
melalui definisi sosial yang bersumber pada kelompok yang berkuasa dalam

masyarakat atau pun pada masyarakat nmum.'?!

Ketika terjadi peristiwa-peristiwa
pelecehan seksual yang menyebabkan hilangnya keperawanan dan kehormatan
terhadap seorang gadis, hal ini merupakan bentuk penyimpangan atau pelanggaran
terhadap batasan-batasan kehormatan yang ada dalam masyarakat Arab.
Pelanggaran terhadap batasan nilai kehormatan mengakibatkan individu
tersebut —gadis yang kehilangan kehormatan— mendapatkan sanksi. Sanksi

tersebut diberikan sebagai bentuk pengendalian sosial (social control). Tragisnya,

"8 Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.220-221, 223.
"9 Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.26

120 Ibid., him.27.

12l Kamanto Sunarto, Op. Cit., him.176-177.
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bentuk sanksi sosial tersebut umumnya berupa pembunuhan sebab hanya
kematian yang dapat menghapuskan rasa malu dan mengembalikan kehormatan
keluarga. Sistem sosial kehormatan atau rasa malu menyebabkan lahirnya sanksi
berupa tindak kejahatan demi kehormatan.'*

Untuk lebih memahami dan mengetahui bagaimana crimes of honor dapat
terjadi, kita perlu mengetahui bagaimana konsep kehormatan bagi perempuan dan
laki-laki Arab. Kontrol seksualitas yang terjadi di dunia Arab ini bukan
berdasarkan ajaran Islam, tetapi lebih kepada akibat dari pengaruh kultur
patriarkat dalam masyarakat Arab.'” Crimes of honor pun terlahir akibat dari

konsep yang diciptakan masyarakat (social creation).

3.1.1 Keperawanan sebagai Kehormatan Perempuan Arab

Perempuan dalam masyarakat patriarkal merasa seksualitas mereka terlalu
dikendalikan.'* Jean P. Sasson dalam novelnya yang berjudul Princess — Kisah
Tragis Putri Kerajaan Arab Saudi yang ditulis berdasarkan kisah nyata

menyatakan bahwa:

“... kebanggaan dan kehormatan laki-laki berasal dari perempuan miliknya,

sehingga ia harus menjalankan otoritas dan pengawasannya atas seksualitas

perempuan miliknya atau akan malu di hadapan masyarakat umum.”'?

Secara tidak langsung, perempuan Arab dijadikan simbol bagi kehormatan
sehingga berbagai bentuk peraturan dan kontrol seksualitas akan dilakukan demi
menjaga kehormatan keluarga dalam masyarakat. Menurut Amelia Fauziah dan
Yuniyanti Chuzaifah, kontrol seksualitas pada perempuan di dunia Islam, sering
diidentifikasikan dengan penggunaan jilbab atau hijab, penyunatan perempuan,
kontrol terhadap kesucian dengan mitos-mitos keperawanan, dan konsep

. 126
muhrim.

"*? Ibid., hlm.217 dan 219.

123 Nasaruddin Umar, “Hak-Hak Asasi Perempuan dalam Perspektif Islam” dalam Alimin
Mesra dan Zubaer Ahmad, ed., Op. Cit.,, him.318.

124 Julia Cleves Mosse, Op. Cit., hlm.69.

125 Jean P. Sasson, “Princess”, Jakarta: Ramala Books, 2007, hlm.24.

126 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Apakah Islam Agama untuk Perempuan?,
Jakarta: PBB UIN dan KAS, 2003, hlm. 24.
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Pada level yang lebih kompleks, kehormatan seorang perempuan Arab yakni
mencakup seluruh tingkah laku dia dalam melakukan praktik keseharian dan salah
satu bagian terpentingnya yaitu menjadi seorang perawan sebelum menikah.'?’
Akan tetapi, setelah seorang perempuan Arab menikah, bukan berarti dia bebas
sebab masyarakat akan terus melakukan penilaian terhadapnya tingkah lakunya
sehari-hari seumur hidupnya. Kondisi masyarakat yang berbasis pada rasa malu
atau kehormatan, menuntut seorang perempuan bertindak sesuai keinginan
masyarakat di bawah sanksi hukuman sosial.'*®

Selaput dara menjadi tanda sosio-fisikal yang menanggung dan menjamin
keperawanan dan memberikan suatu tanda kehormatan dan kebajikan. '*
Kehormatan telah diukur secara anatomis dan biologis melalui simbolis selaput

dara. Keperawanan perempuan lebih dilihat sebagai paradigma nilai yang lebih

penting dari realitas moral dalam keseluruhan sikap hidup mereka sehari-hari.

“Inilah “moralitas seksual biologis” — sebuah warisan dari tradisi Yahudi-

Kristen abad pertengahan yang menyebar dalam bawah sadar kebanyakan

.ol
masyarakat Muslim.”'*°

Ketika malam perkawinan, keperawanan menjadi nilai maha penting bagi
perempuan Arab. Dalam ‘upacara ritual’ malam perkawinan masyarakat Arab,
perempuan dijadikan korban atas nama tradisi dan kebudayaan."’! Pengkultusan
keperawanan dalam masyarakat Arab sudah menjadi pengetahuan yang umum dan
banyak tulisan yang membahas tentang hal tersebut, salah satunya karya Nawal El
Saadawi, The Hidden Face of Eve, diterjemahan dalam bahasa Indonesia
“Perempuan dalam Budaya Patriarkat™.

Malam perkawinan sebagai bentuk pembuktian keperawanan seorang

perempuan merupakan saat terpenting karena pada saat inilah masyarakat

7 Lama Abu Odeh, Op. Cit, hlm.219. Lihat, Zulkarnaini Abdullah, Mengapa Harus
Perempuan?, Jogjakarta: Arruz, 2003, hlm.78.

28 Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.219.

% Ibid.

130 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., him.78.

B Ibid., hlm.78-79.
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membuat pertimbangan atas kesusilaan mereka. '** Di Mesir Selatan, Nawal
Sa’dawi menceritakan bahwa keluarga pengantin perempuan akan bangga dan
mengibarkan kain putih yang terkena darah keperawanan pengantin perempuan
yang disambut dengan kepuasan masyarakat dan keluarganya.'® Inilah bukti
kehormatan sebuah keluarga yang harus dipertanggung-jawabkan oleh
perempuan.'**

Akan tetapi, ketika pengantin perempuan gagal mengeluarkan darah akibat
dari penetrasi untuk menyobek selaput dara pada malam tersebut, hal ini
dipandang sebagai suatu kegagalan dari ujian sosial. Kemudian, ayah atau saudara
laki-laki dari pihak pengantin perempuan akan membunuh pengantin perempuan
tersebut akibat kegagalan ujian sosial tersebut.'” Peristiwa pembunuhan seperti
ini merupakan peristiwa yang umum terjadi sebagai salah satu bentuk sanksi
sosial dan kontrol sosial bagi perempuan Arab yang telah kehilangan kesuciannya
sebelum menikah dan peristiwa ini disebut sebagai crimes of honor (kejahatan
demi kehormatan).

Ketika pengantin perempuan gagal mengeluarkan darah hasil penetrasi,
perempuan tersebut akan dipulangkan oleh pengantin laki-laki dan keluarga
kepada keluarga pengantin perempuan. Pihak keluarga perempuan akan merasa
lebih baik anaknya kehilangan mata, atau anggota tubuh yang lain hingga
menyebabkan kematian, dibandingkan harus kehilangan keperawanan anak
gadisnya."*® Hanya penumpahan darah hingga kematianlah yang dapat menghapus
rasa malu karena kegagalannya mengeluarkan darah saat hubungan seksual pada

malam pengantin.'?’

B2 T ama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.219 dan “Jika mereka menemukan darah di atas sawwal
(sprei) pengantin perempuan mereka membuat suara riuh dan tarian di kamar, saudara-saudara
perempuan pengantin perempuan menari-nari di kamar itu dengan celana di atas kepala. Celana
kemudian digantungkan di halaman sedemikian sehingga semua orang dapat melihat tanda-tanda
keperawanan itu. Jika darah semacam itu tidak ada, maka keluarga pengantin pria mengatakan,
“pergilah dari saya, kamu perempuan jalang,” dan ayah pengantin perempuan, atau kalau tidak ada,
saudara laki-lakinya akan memukulnya sampai mati di kamar atau di halaman. Di samping itu,
semua uang dan hadiah yang diberikan oleh pihak pria dikembalikan.” /bid., him.283-284.

133 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., him.25.

134 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.79.

15 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.219. Lihat, Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., him.79.

136 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., hlm.25.

7 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.219
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Akibat dari pengkultusan keperawanan, upaya-upaya penipuan selaput dara
banyak dilakukan oleh perempuan yang sudah tidak perawan.'*® Saat ini terdapat
negara yang mau dan bisa melakukan operasi plastik demi mengembalikan selaput
dara mereka dengan harga yang sangat mahal, misalnya Mesir. Tahun 1965
hingga 1955, jumlah pasien yang operasi plastik meningkat menjadi 25% dan
hingga 1995 telah ada 400.000 yang telah melakukan pre-marital sex dan
melakukan operasi selaput dara.'*’

Islam mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan
perempuan yang didasarkan pada kondisi fisik-biologis. Akan tetapi, bukan
pembedaan (discrimination) antara laki-laki dan perempuan yang dimaksudkan
untuk memuliakan yang satu dan merendahkan yang lainnya. Islam menolak
paradigma biologis sebagai alasan utama bagi perilaku moral manusia.'** Menurut
Munawar Ahmad Anees yang dikutip oleh Zulkarnaini Abdullah, di dalam Al-
Quran sama sekali tidak ada ketentuan yang menyatakan bahwa pria mempunyai
hak istimewa untuk meminta kepada wanita bukti kesucian moral dan wanita juga
tidak perlu menuntut pria bukti yang sama. Al-Quran sedikitpun tidak
menyebutkan bahwa seorang pria harus meminta bukti anatomis dari keperawanan
seorang wanita dan kemudian memamerkannya di muka umum.'"'

Selain itu, dalam perihal nilai kehormatan, laki-laki dan perempuan sama-
sama dituntut untuk menjaga pandangan dan memelihara kehormatan mereka
sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-Quran dalam Q.S An-Nur (24) ayat 30

dan 31.'%

138 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.80; Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op.
Cit., hlm.25.

%% Ibid., him.25-26.

140 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., him.80.

! Ibid., him.80.

142 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., him.13-14.
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Q.S An-Nur (24) ayat 30:
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka 117erlmat.”143

Q.S An-Nur (24) ayat 31:
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“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka
menjaga -~ pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya, dan janganlah menampakan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesame Islam) mereka, atau hamba sahaya yang
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.”'**

Fenomena sosial...,

34

143 Departemen Agama RI, AI-Quran dan Terjemahannya, Cet. 10, Bandung: Diponegoro,
2008, hlm.353.

44 1bid.
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Heteroseksualitas masyarakat Arab menuntut perempuan Arab untuk
menjaga aktivitas seksual mereka ketika gadis dan menjadi istri yang taat kepada
suami setelah mereka menikah.'* Seluruh aktivitas perempuan Arab dilakukan
berdasarkan konsep perempuan yang baik dan ideal yang ada dalam masyarakat
setempat. Menurut Syaikh Nefzawi dalam Asghar Ali Engineer, menjelaskan

tentang konsep seorang perempuan muslim, yaitu:

“Seorang perempuan ideal adalah yang jarang berbicara dan tertawa, dan
tidak pernah berbicara dan tertawa tanpa alasan. Dia tidak pernah
meninggalkan rumah, sekalipun untuk menjenguk tetangga atau kenalannya.
Dia tidak punya teman perempuan, tidak memberikan kepercayaan kepada
siapa pun, dan suaminya adalah satu-satunya tempat menggantungkan
hidupnya. Dia tidak mengambil apa pun dari orang lain, kecuali dari suami
dan orang tuanya. Jika dia melihat keluarganya, dia tidak mencampuri
urusan mereka. Dia tidak khianat, dan tidak punya kesalahan yang
disembunyikan, dia juga tidak mempunyai alasan yang buruk untuk
diajukan. Dia tidak mencoba untuk menarik perhatian orang. Jika suaminya
menunjukan keinginan untuk melakukan hubungan suami istri, dia setuju
dengan keinginannya dan kadang-kadang membangkitkan gairahnya. Dia
selalu menolong suaminya dalam urusan-urusannya, dan dia teman berkeluh
kesah dalam kesedihan, dia tidak tertawa atau girang ketika dia melihat
suaminya suka murung dan sedih, tetapi membagi kesulitannya, dan
memancingnya dengan humor yang lucu, hingga suaminya senang kembali.
Dia tidak menyerahkan dirinya sendiri kepada siapa pun kecuali suaminya,
sekalipun ada pemerkosa yang akan membunuhnya... Perempuan seperti itu
dihargai oleh setiap orang™'*®

Berbagai tuntutan dan larangan dibuat dengan alasan perlindungan terhadap
perempuan, baik terhadap perempuan itu sendiri —vaginal dan jasmaniah— maupun
terhadap pengaruh sosial dan publik terhadap kehormatan keluarga mereka. Setiap
batasan-batasan yang dibuat, diperkokoh melalui serangkaian peraturan dan

larangan yang mengharapkan perempuan agar tidak melanggarnya.'*’

“Jika engkau ingin aku menghitung yang boleh dilakukan dan yang tidak
boleh dilakukan, daftarnya tidak akan ada habisnya. Tampaknya bahwa
segala sesuatu adalah aib (malu) bagi para gadis.”'**

'3 Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.219.

146 Asghar Ali Engineeer, Pembebasan Perempuan, Y ogyakarta: LKiS, 1999, him.266-267.
47 Lama Abu Odeh, Op. Cit., him.220.

" Ibid.
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“Kepada saya selalu dikatakan, kamu tidak boleh merokok karena kamu

perempuan Arab, atau kamu tidak boleh berpakaian seperti itu karena kamu

perempuan Arab, dan jika saya duduk di sebuah kafe dengan seorang teman

laki-laki, orang segera menggosipkan saya.”149

Crimes of honor dapat terjadi jika salah satu batasan tersebut dilanggar.
Batasan-batasan tersebut ditanamkan dan dipelajari mereka sejak usia masih
sangat dini. Pelajaran tersebut menuntut para perempuan Arab untuk
berpenampilan sesuai konsep perempuan ideal agar mereka terhindar dari
kematian, siksaan fisik, pengurungan di suatu tempat, pemisahan, gosip, dan
reputasi buruk.'”® Budaya dan tradisi ini sulit untuk diubah jika struktur sosial

masyarakat Arab belum mencapai tingkat intelektual yang tinggi.

3.1.2 Kehormatan Laki-Laki Arab

Dalam struktur masyarakat Arab yang patriarkat, kaum laki-laki merupakan
kaum yang mendominasi dan kaum perempuan sebagai inferior. Kehormatan bagi
laki-laki Arab, yaitu bagaimana mercka menjaga kehormatan perempuan mereka,
baik sebagai istri, anak, atau saudari mereka. Bagi laki-laki Arab, menjadi seorang
laki-laki yakni melibatkan diri dalam praktik sehari-hari yang bagian
terpentingnya adalah menjaga keperawanan perempuan dalam keluarga mereka.
Campur tangan laki-laki terjadi dalam hal memberikan izin, mengawasi, dan
mendisiplinkan perilaku perempuan mereka. Dalam budaya Arab, seorang laki-
laki adalah seseorang yang keperawanan saudara perempuannya adalah persoalan
sosial baginya.""

Walaupun ada kemungkinan seorang laki-laki dapat melanggar peraturan-
peraturan tersebut tetapi budaya tidak secara aktif mencari, menekankan, atau
menuntut keperjakaan mereka. Seorang laki-laki Arab akan mendapatkan sanksi
sosial berupa kehilangan gendernya atau martabatnya secara serius, yakni
dianggap bahwa dia bukan lagi laki-laki melainkan banci atau perempuan.

Hukuman itu diberikan ketika seorang laki-laki Arab tidak mau ikut campur

99 1bid., hlm.221.
150 7pid., hlm.222.
Y Ibid., him.223
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dalam membunuh saudara perempuan mereka ketika perempuan tersebut
mempermalukannya.'>

Di dunia Arab, kehormatan laki-laki juga berasal dari perjuangan
mendapatkan secara utuh kesucian perempuan dalam keluarga sehingga hal ini
membuat reputasi laki-laki tergantung pada perbuatan seksual perempuan.
Misalnya, ketika laki-laki dipermalukan akibat perilaku tak senonoh saudara
perempuannya, dia merasa kejantanannya terinjak-injak. Oleh karena itu,
kehormatan bukan hanya sekedar penampilan keperawanan yang harus selalu
dijaga oleh perempuan tetapi juga bagaimana seorang laki-laki menjadi sensor

bagi perempuannya.'™

3.2 Sistem Patriarkat dalam Tradisi-Tradisi Masyarakat Arab

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “patriark” diartikan
dengan (1) bapak dan kepala keluarga; datuk; (2) pendiri sesuatu; (3) orang tua
yang sangat dihargai atau dihormati; sesepuh; (4) (Kristen) ulama tertinggi gereja
Kristen Ortodoks; Uskup Agung; Mahauskup. Selain “patriark”, dalam KBBI juga
ada “patriarkat” yang berarti sistem pengelompokan sosial yang sangat
mementingkan garis keturunan bapak, dan “patrilineal” yaitu mengenai hubungan
keturunan melalui garis kerabat laki-laki, bapak.'>* Melalui definisi ini, dapat
dilihat bahwa “patriark” adalah pelaku, “patriarkat” adalah sistem sosial, dan
“patrilineal” adalah hubungan garis keturunan. Sistem patriarkat (patriarchy)
mendasarkan garis keturunan yang ditelusuri melalui laki-laki, yakni dari ayah,
ayah dari ayah (kakek), ayah (kakek) dari ayahnya ayah (kakek buyut), dan
seterusnya. Sistem ini merupakan sistem keluarga yang dianut oleh hampir
setengah dari sistem keturunan di dunia ini dan yang paling umum dari semua
jenis pengelompokan yang utama dalam sistem keluarga.'>®

Pada mulanya, kata ‘patriarkat’ memiliki pengertian sempit, yakni suatu

. . . . . . 156 o .
sistem yang secara historis berasal dari hukum Yunani dan Romawi. ° Sistem ini

"% Ibid., hlm.223 dan 225.

'3 Ibid., hlm.224 dan 226.

'3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Op. Cit., him.837.
135 Hamdani, Op. Cit., hlm.223.

156 Julia Cleves Mosse, Op. Cit., him.64.
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memberikan kekuasaan hukum dan ekonomi yang mutlak kepada kepala rumah
tangga laki-laki terhadap anggota keluarga laki-laki dan perempuan yang menjadi
tanggungannya beserta budak laki-laki dan perempuan miliknya. Julia Cleves
Mosse mengatakan pengertian patriarkat yang seperti itu telah berakhir di
sebagian besar Eropa Barat pada abad ke-19 dengan dijaminnya hak-hak
kewarganegaraan, khususnya perempuan yang sudah menikah. >’ Namun,
pengertian patriarkat saat ini meluas setelah digunakan oleh seluruh dunia, yakni
konsep di mana laki-laki memegang kekuasaan atas semua peran penting dalam
masyarakat —dalam pemerintahan, militer, pendidikan, industri, bisnis, perawatan
kesehatan, iklan, agama— dan perempuan tidak memiliki akses terhadap kekuasaan
itu."®

Dalam tataran historis, patriarkat merupakan tradisi masyarakat di berbagai
dunia. Sejarah telah menjadi saksi bahwa pembedaan dalam memperlakukan
perempuan dan laki-laki terjadi di berbagai peradaban. Dalam tradisi ketimuran,
perempuan diserupakan dengan binatang buas, kotor, dan berbahaya. Dalam
peradaban Romawi dan Persia, perempuan diperlakukan secara tragis. '>°
Peradaban Romawi menempatkan perempuan sepenuhnya berada di bawah
kekuasaan ayahnya sebelum dia menikah dan suaminya setelah dia menikah,
bahkan, suami memiliki hak untuk menjual, menganiaya, dan membunuh istri dan
anaknya tanpa berhak menuntut laki-laki tersebut.'®® Kalangan elite Yunani kuno
menempatkan perempuan sebagai makhluk tahanan yang “disekap” dalam

istana.'®!

Mereka juga menempatkan perempuan dalam strata sosial ketiga, yaitu
kelas para budak sehingga laki-laki dapat menikahi perempuan tanpa batas.
Masyarakat Yunani terbagi dalam tiga strata sosial, yaitu pertama adalah orang-
orang yang merdeka, kedua adalah pendatang yang tinggal di pusat kota, dan

ketiga adalah kelas para budak. Strata pertama, mereka adalah kelompok yang

7 Ibid.

"% Ibid., hlm.65.

139 Alimin Mesra, “Peran Perempuan dalam Keluarga: Kepemimpinan, Domestikasi, dan
Peran Ganda” dalam Alimin Mesra dan Zubaer Ahmad (ed.), Op. Cit., hlm.185-186.

160 Abdul Mogsit Ghozali, et al, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan, Amirudin
Arani dan Faqihuddin Qadir (ed.), Jakarta: Rahima, 2002, hlm.101. Lihat, Ahsin Sakho
Muhammad (ed), et al, Ensiklopedia Tematis Al-Quran, Jilid 3, Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2005,
hlm.104.

1o Abdul Mogsit Ghozali, et al, Op. Cit., him.103.
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mengendalikan pemerintahan. Strata kedua, mereka memiliki keistimewaan, yakni
kebal terhadap hukum dan kelas pemerintah tidak dapat mengatur tindakan
mereka dan tidak pula memperbudak mereka. Strata ketiga, mereka tidak
memiliki hak apapun dan mengerjakan keinginan kelas strata pertama dan
kedua.'®

Namun, ketidakadilan yang dialami oleh perempuan tidak hanya terjadi
dalam peradaban Yunani, Romawi, dan Arab tetapi juga dalam peradaban Cina
kuno, Babilonia, India, dan dalam ajaran Hindu, ajaran Yahudi, dan Nasrani.
Masyarakat Cina memiliki petuah-petuah kuno yang tidak memanusiakan
perempuan. Masyarakat Hindu pra abad ke-7 Masehi di India, menjadikan
perempuan sebagai sesajen para dewa dan hak hidup perempuan yang bersuami
harus berakhir pada saat kematian suaminya. Sang istri harus dibakar hidup-hidup
pada saat mayat suaminya dibakar. Dalam ajaran Yahudi, perempuan dianggap
sebagai sumber laknat karena dia yang menyebabkan Adam terusir dari surga.
Dalam ajaran Nasrani, perempuan dianggap makhluk jahat, tidak memiliki roh

yang suci, dan diciptakan semata-mata untuk melayani laki-laki.'®’

3.2.1 Perempuan dalam Tradisi Arab Masa Jahiliyah

Karakteristik orang Arab pada zaman jahiliyah layaknya bahan baku yang
belum diolah yang masih menampakkan fitrah kemanusiaan, seperti setia pada
kelompok kabilahnya, dermawan, penolong, dan menjunjung tinggi harga diri
atau kehormatan mereka. Namun, karena mereka hidup dalam kegelapan dan
kebodohan, mereka sesat jalan. Mereka melakukan pembunuhan terhadap anak
perempuan mereka dengan dalih menjaga kehormatan, memusnahkan harta

kekayaan dengan alasan kedermawanan, dan membangkitkan perang di antara

12 Muhammad Anis Qasim Ja’far, Perempuan dan Kekuasaan: Menelusuri Hak Politik
dan Persoalan Gender Dalam Islam, terj. Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad, Bandung:
Zaman Wacana Mulia, 1998, hlm.12-13.

163 Ahsin Sakho Muhammad (ed.), Op. Cit., hlm.104-106; Abdul Mogsit Ghozali, et al, Op.
Cit.,, hlm.103-104. Lihat, Muhammad Anis Qasim Ja’far, Op. Cit., hlm.13-14.
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kabilah-kabilah dengan alasan harga diri, balas dendam, rasa setia, dan
kepahlawanan.'®*

Pengaruh patriarkat yang sangat kuat membuat karakteristik orang Arab pun
ikut terpengaruh oleh kultur patriarkat dan hal ini memberikan hak istimewa
terhadap kaum laki-laki. Pada tradisi masyarakat Arab jahiliyah, mereka
membunuh bayi mereka hanya karena ia terlahir sebagai perempuan dengan cara
menguburnya hidup-hidup. '® Mereka tidak senang dengan kelahiran anak
perempuan yang dianggapnya sebagai pembawa kehinaan dan malapetaka.

Namun, menurut Ruben Levy dalam Nasaruddin Umar, kasus-kasus
pembunuhan anak perempuan yang terjadi di kawasan Arab, bukan berarti anak
perempuan tidak dihargai, tetapi karena tiga alasan pokok. Pertama, karena faktor
ekonomi, kekhawatiran akan kemiskinan kemudian anak perempuan dikorbankan
mengingat posisinya yang dianggap sebagai makhluk tidak produktif
dibandingkan anak laki-laki. Kedua, menjadi alat persembahan atas nama Tuhan.
Ketiga, karena status sosial dan pencegahan terjadinya aib dalam keluarga, anak

perempuan dianggap lebih berpotensi untuk mendatangkan aib dalam keluarga.'®®

Q.S Al-Isra (17) ayat 31 (alasan pertama, pembunuhan anak karena
faktor ekonomi):'®’

o o1 5 By 0 il G il 222 30 5k S

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.

Kamilah yang member rezeki kepada mereka dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sungguh satu dosa yang besar.”

Q.S Al-An’am (6) ayat 137 (alasan kedua, pembunuhan sebagai
persembahan atas nama Tuhan):'®®

' Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah: Analisis Ilmiah Manhajiah
Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah SAW, Jakarta: Robbani Press, 1999, hlm.10.

1% Muhammad Anis Qasim Ja’far, Op. Cit., hlm.15. Lihat, Abdul Mogsit Ghozali, et al, Op.
Cit., hlm.104. Lihat, Ahsin Sakho Muhammad (ed), et al, Op. Cit., hlm.107-108.

1% Nasaruddin Umar, Op. Cit., him.303-304

"7 Ibid., him.303.

"% Ibid.
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) r-"‘-jj‘ JB a2l \Jr-é'—'ﬂ T EWis;

2.2 ”l

‘,_,\.n.:l.p)r.h_).u 6}1’.9 ;Lﬁ:}' J)GJQ‘)‘“J“JJHJJ;J,

“Dan demikianlah berhala-berhala mereka (setan) menjadikan terasa
indah bagi banyak orang-orang musyrik membunuh anak-anak
mereka, untuk membinasakan mereka dan mengacaukan agama
mereka sendiri. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
akan mengerjakannya. Biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan)
yang mereka ada-adakan.”

Q.S An-Nahl (16) ayat 58 dan 59 (alasan ketiga, karena
mempertahankan status sosial dan melindungi kehormatan):'®

, 2 28>

2301 5o 355 (D) S 325 15524 ‘-P)«J-”&Y‘-’ RER ST
~_ i 4 ﬁ, y) - ’I I
L’.;L...Ylsg)alj\]lémi \)_’.AULC« f,_ujwl.o;}wu.o

éu Ia/

“Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam),
dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari orang banyak,
disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia
akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau akan
membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah
buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.”

Selain itu, pada masa jahiliyah perempuan menjadi hak penuh suami dan
keluarganya bahkan ketika suaminya meninggal dunia, dia tidak bisa menjadi
pewaris melainkan benda yang diwariskan. Dalam Ensiklopedia Tematis Al-
Quran dijelaskan bila seorang ayah meninggal dunia, anak tertua yang mencintai
salah seorang istri ayahnya (kecuali ibu kandungnya sendiri) cukup dengan
melemparkan pakaiannya saja dan perempuan itu pun menjadi miliknya. Dia
berhak menikahi atau menganggapnya sebagai salah satu sahaya atau selirnya.170

Mereka bertindak sesuka hati kepada perempuan, menikahinya secara paksa atau

1% Ibid., him.304.

7% Ahsin Sakho Muhammad (ed), et al, Op. Cit, hlm.108-109. Lihat, Abdul Mogsit
Ghozali, et al, Op. Cit, him.104. Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah juga menjelasakan
bahwa perempuan dianggap sebagai barang sehingga ketika suaminya meninggal ia menjadi
sesuatu yang diwarisi - Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., hlm.9.
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merencanakan pernikahannya secara sepihak dengan seseorang yang dia rasa
memberikan keuntungan bagi laki-laki tersebut. Allah SWT berfirman dalam QS.
An-Nisa (4) ayat 19 dan 22.

Q.S An-Nisa (4) ayat 19:

e 2.2, Ill,fzg;/-,,n.{/ £ A- 8 - <o 4 Ge 4
|5b ) Saglazs V3 G sLTT,3 5 o ;&J J# N Tl Sl Ll
¢4 2257

o DByl Sagees B ahaui, bob of Y1 Sasiiiis [

28

ﬁsy}uwlw,u|,‘;wﬂ” : M;

“Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka dengan
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah Menjadikan kebaikan yang banyak padanya.” !

Q.S An-Nisa (4) ayat 22:
o4 Z 2% &L Lz -
ol sl e 8 G

.M:L«g w

“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah
lampau. Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah)
dan seburuk-buruknya jalan (vang ditempuh).”'”

3.2.2 Tradisi Arab dan Kedudukan Perempuan Pada Masa Islam

Sumber pokok ajaran Islam adalah Al-Quran dan Hadis. Kedua sumber
pokok ini juga merupakan sumber utama dalam pemikiran hukum Islam. Jika di
dalam keduanya tidak terdapat ketentuan hukum, atau hanya disinggung secara
samar, pencarian hukumnya melalui ijtihdd atau ra’y.'” Perumusan hukum

melalui sumber-sumber tersebut sangat mungkin dipengaruhi sosio-kultur saat itu

"I Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm.80.
"2 Ibid. him.81.
'3 Jlyas Supena dan M. Fauzi, Op. Cit., him.167.
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dan pengaruh ini tentu menjadi faktor yang harus diperhatikan di dalam
memahami dan menafsirkan makna kandungannya. 174

Dalam masyarakat Arab, sistem patriarkat merupakan sistem yang dianut
oleh mereka sejak zaman jahiliyah. Kedatangan Islam telah memberikan pengaruh
besar dalam kultur masyarakat ini. Akan tetapi, kehadiran Islam juga tidak bisa
sepenuhnya menghilangkan pengaruh model patriarkat pra-Islam dalam

perkembangan kultur masyarakat Arab.

“... Rasulullah SAW banyak menetapkan tradisi-tradisi dan prinsip-prinsip

yang sebelumnya telah berkembang di kalangan orang Arab. Tetapi pada

waktu yang sama, Rasulullah SAW juga menghapuskan dan memerangi

yang lainnya.”'"®

Setelah Al-Quran diturunkan, perempuan diposisikan secara adil. Al-Quran
mengangkat kedudukan mereka dan menempatkannya pada posisi yang mulia.'’®
Akan tetapi, setelah Rasulullah SAW wafat terjadi pergeseran pemahaman
terhadap teks-teks keislaman akibat dari rekonstruksi budaya, yakni budaya
patriarkat dan monopoli kelompok tertentu sehingga menimbulkan kekaburan
agama. Kekaburan agama, kedangkalan dan fanatisme telah menjadi alat yang
berbahaya di tangan para penguasa atau kelas yang ingin memperalat serta
memecah belah bangsa Arab, menanamkan di dalam hati dan pikiran mereka
keyakinan bahwa takdir sangat kuat dan fatalisme serta kepasrahan adalah
kebajikan tertinggi. 177

Islam memberikan keadilan terhadap laki-laki dan perempuan, memberikan
hak-hak yang seimbang, dan tidak membedakan laki-laki atau pun perempuan
dalam masalah pahala dan sanksi. Di dalam Al-Quran secara jelas disebutkan
bahwa Allah SWT tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan, sebab
kelebihan seseorang atas orang lain dihadapan Allah SWT dilihat dari kualitas

takwanya.'"®

"7 Ibid., him.171.

"> Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, Op. Cit., hlm.26.

176 Ahsin Sakho Muhammad (ed), et al, Op. Cit., hlm.102.

"7 Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.xviii.

178 Nasaruddin Umar, Op. Cit., him.309. Lihat, Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah,
Op. Cit., him.4-5.
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Q.S Al-Hujarat (49) ayat 13:

o) T Jyy Guah RKaliss (bl £5 0 K 6
.,.}(.J;:du 1‘&4;@13,-;;;;;’5

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Maha Teliti.”'"

Q.S At-Taubah (9) ayat 71:

S E

A ~ - 2 o
o 036 Byl Tl uﬂw S ré—«‘-"-’w)-d‘) 53l
’é-; T 2 8. s
SLIyl 54 yas B T padans I s a3kl ST P
DA ,;ml ol :&TH,»‘ 7y S
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari hal yang mungkar,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan

Rasul-Nya. Mereka akan Diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”180

Selain ayat-ayat Al-Quran, banyak Hadis yang memberikan hak-hak kepada
kaum perempuan yang tidak pernah diperoleh sebelum datangnya Islam.
Masyarakat Arab tidak mengenal konsep ahli waris dan saksi perempuan, tetapi
Islam memberikannya meskipun sebatas satu banding dua untuk laki-laki.
Sebelum Islam datang, mahar diperuntukkan kepada ayah atau kerabat dekat laki-
laki dari pihak istri. Namun, ketika Al-Quran datang, pranata mahar tetap
dilanjutkan hanya saja konsepnya yang mengalami perubahan. Jika dahulu
diberikan kepada orang tua (ayah) calon istri, saat ini mahar diberikan kepada
calon istri."®!

Pada zaman jahiliyah, talak merupakan hak otonom kaum laki-laki. Islam

tetap mengakui institusi talak tetapi dengan pembatasan-pembatasan, misalnya

' Departemen Agama RI, Op. Cit., him.517.
80 Ibid., him.198.
81 Nasaruddin Umar, Op. Cit., him. 304-305, 309.
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masa ‘iddah yang bertujuan memberikan kesempatan rujuk dan istri yang masih
berhak mendapatkan nafkah selama masa ‘iddah. Dalam sebuah Hadis, secara
halus diisyaratkan untuk menghindari talak dengan pernyataan bahwa “Talak
adalah sesuatu yang halal tetapi dibenci Allah”. '™ Sumber Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn Majah dari hadis ‘Abdullah bin ‘Umar.
Menurut Syaikh al-Albany dan Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin
rahimahullah dalam situs dakwah dan informasi Islam, kualitas hadis ini adalah
lemah atau dhaif (mursal). Namun, di dalam fatwa al-Lajnah ad-Da‘imah Lil
Buhiits al-'llmiyyah Wal-Ifta® (lembaga resmi fatwa di Saudi Arabia, semacam
MUI) dalam situs dakwah dan informasi Islam, disebutkan bahwa hadits tersebut
shahih muttashil bukan hadis mursal secara sanad dan matan.'®’

Sebagai simbol kehebatan laki-laki, budaya pada masyarakat pra-Islam
membolehkan seorang laki-laki mengawini perempuan dalam jumlah yang tak
terbatas. Dalam Al-Quran dan Hadis, tradisi poligami dibatasi tidak boleh lebih
dari empat dan diberikan syarat-syarat yang tidak ringan untuk melakukannya.
Meskipun Al-Quran dan Hadis mengisyaratkan membolehkan poligami bagi
orang yang dapat memenuhi persyaratannya, tetapi pada ayat lain memustahilkan
persyaratan itu dapat terpenuhi.'**

Konsep kepemilikan dan kabilah dalam struktur masyarakat Arab yang
mengikuti sistem patrilineal, menetapkan bahwa yang bisa mewarisi keluarga
adalah keluarga laki-laki terdekat dengan mayit. Islam datang memperkenalkan
konsep warisan dan kaum perempuan mendapatkan warisan meskipun porsinya
berbeda dengan yang diterima kaum laki-laki. Perubahan hukum waris dalam
masyarakat Arab bergeser secara berangsur-angsur dari masyarakat kabilah
dengan konsep ekonomi kabilah menuju konsep ekonomi keluarga.'®’

Meskipun Islam sudah banyak memberikan perubahan dalam tradisi-tradisi
Arab pra-Islam, akan tetapi masih ada praktik-praktik yang merugikan kaum

perempuan hingga saat ini. Ini disebabkan oleh hadirnya Hadis-Hadis hasil dari

%2 Ibid., him.310.

'8 Yayasan Al-Sofwa, “Silsilah Hadits-Hadits Masyhur (yang Sering Diucapkan dan
Didengar) -2” diunduh dari http://www.alsofwah.or.id/?pilih=lihathadits&id=49 pada 19 Juli 2010.

'8 Nasaruddin Umar, Op. Cit., hlm.310-311.

"% Ibid., hlm.311-312.
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produk budaya masa setelah Nabi di mana laki-laki memerankan diri kembali
sebagai penguasa atas perempuan. Pada masa Nabi, ketika wahyu masih
diturunkan, mereka tidak mau memperlakukan istri mereka secara tidak sopan,
sebab takut wahyu akan turun dan mengancam mereka. Setelah Nabi wafat,
mereka merasa “bebas” kembali.'® Selain itu, pembacaan ayat-ayat Al-Quran
yang terlalu tekstual, dan pengaruh interpretasi ulama-ulama pada abad ke-9
sampai abad ke-15 yang dipengaruhi oleh konteks budaya masyarakat Timur
Tengah yang sangat patriarkat memiliki pengaruh yang besar dalam permasalahan
ini."”’

Berdasarkan bukti sejarah, setiap peradaban pada umumnya melakukan
pembedaan antara perempuan dan laki-laki. Kultur patriarkat pada masa lalu
memosisikan perempuan secara tidak adil dan memperlakukannya seperti barang
dan hewan ternak yang diperjualbelikan. Kehidupan pada masa lalu —terutama
kehidupan bangsa Arab sebelum Islam— menjadikan perempuan sebagai manusia
kelas dua bahkan keberadaannya di dunia ditentukan oleh laki-laki sehingga
perempuan tidak bisa menentukan nasibnya sendiri.'®® Namun, Islam datang dan
memberikan keadilan untuk kaum perempuan. Akan tetapi, kultur patriarkat yang
telah mendominasi dunia selama ribuan tahun dan sudah melekat dalam struktur
mental dan fisik masyarakat Arab agaknya sulit untuk memerdekakan kaum

perempuan.'*’

3.2.3 Kehidupan Perempuan Arab dalam Bingkai Patriarkat

Sistem patriarkat menempatkan perempuan pada posisi yang tidak
menguntungkan secara kultural dan ekologis."”® Dominasi kaum laki-laki terhadap
perempuan, kekerasan terhadap perempuan baik dalam ranah privat maupun
publik, pembatasan peran yang dapat dilakukan oleh perempuan, pembentukan

stereotype terhadap perempuan, dan kontrol seksualitas terhadap perempuan turut

18 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.103.

'87 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., him.6.

'8 Abdul Mogsit Ghozali, et al, Op. Cit., him.101. Lihat, Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit,,
him.8.

189 Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.vi, XXxvii.

" Hamdani, Op. Cit., hlm.225
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memperjelas ketidakadilan jender terhadap perempuan dalam membentuk
mentalitas masyarakat.

Pendidikan jelas terkait dalam memberikan sedikit demi sedikit perubahan
sosial yang berarti dalam peran dan posisi perempuan dalam masyarakat. '”!
Ketimpangan pendidikan yang diraih oleh laki-laki dan perempuan membuat
perempuan tidak bisa menentukan masa depannya sendiri, misalnya untuk bekerja.
Apalagi kultur patriarkat membuat mentalitas perempuan menggantungkan hidup
dan matinya di tangan laki-laki. Kaum laki-laki menjadi bangga dengan mentalitas
feodalistiknya dan perempuan merasa bahagia dengan mentalitas penghambaan

dirinya.'”

3.2.3.1 Dominasi Kaum Laki-Laki

Dominasi kaum laki-laki dalam kehidupan perempuan membuat kaum laki-
laki bertindak sewenang-wenang dan menyebabkan kaum perempuan kehilangan
jati dirinya."”> Subordinasi terhadap perempuan membuat mereka diperlakukan
sebagai “manusia kelas dua”. Sejarah dan kesalah-pahaman dalam memahami
teks-teks ajaran agama memiliki andil dalam permasalahan ini.""*

Dalam masyarakat tradisional, kisah-kisah memang memiliki kekuatan yang
hebat sebagai alat penyebar ideologi, paham, dan keyakinan.'”® Kisah asal-usul
kejadian perempuan yang dikenal secara umum di kalangan masyarakat Muslim,
terdapat dalam Genesis (Kitab Kejadian) Perjanjian Lama, kitab suci yang
menjadi pegangan orang-orang Yahudi dan Kristen."”® Beberapa ayat dari Kitab
Kejadian (2:4-23) mengenai penciptaan dan kehidupan awal manusia pertama

beserta pasangannya:

“(4) Ketika TUHAN Allah menjadikan bumi dan langit, — (5) belum ada
semak apa pun di bumi, belum timbul tumbuh-tumbuhan apa pun di padang,
sebab TUHAN Allah belum meurunkan hujan ke bumi, dan belum ada

1 Ibid., him.239.

192 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.63-64.

'3 Ibid., him.64

194 Ibid. Abdul Mogsit Ghozali, et al, Op. Cit., hlm.101.
195 Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., him.20.

1% Ibid., him.26.
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orang mengusahakan tanah itu; (6) tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi
dan membasahi seluruh permukaan bumi itu — (7) ketika itulah TUHAN
Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas
hidup ke dalam hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang
hidup; (8) Selanjutnya, TUHAN Allah membuat taman Eden di sebelah
Timur; di situlah ditempatkanNya manusia yang dibentukNya itu. ...

(15) TUHAN Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya dalam
taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara taman itu. (16) Lalu
TUHAN Allah memberi perintah ini kepada manusia: “Semua pohon dalam
taman ini boleh kau makan buahnya dengan bebas, (17) tetapi pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah kau makan
buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, pastilah engkau mati.”

(18) TUHAN Allah berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri
saja Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia.”
Lalu TUHAN Allah membentuk dari tanah segala binatang hutan dan segala
burung di udara. ... (21) Lalu TUHAN Allah membuat manusia itu tidur
nyenyak; ketika ia tidur, TUHAN Allah mengambil salah satu rusuk dari
padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. (22) Dan dari rusuk yang
diambil TUHAN Allah dari manusia itu, dibangunNyalah seorang
perempuan, lalu dibawaNya kepada manusia itu. (23) Lalu berkatalah
manusia itu: “Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku. la
akan dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki.” 197

Ayat-ayat Alkitab di atas, secara harfiah menggambarkan bahwa “manusia”
dalam konsep penciptaannya yang paling awal adalah laki-laki. Perempuan
diciptakan untuk membantu dan melengkapi bagian dari kebutuhan laki-laki.
Perempuan dikesankan sebagai ciptaan kedua (second creation) dan subordinasi
dari laki-laki karena ia diciptakan dari tulang rusuk laki-laki sehingga ia harus
tunduk terhadap laki-laki.'”®

Penggunaan kisah-kisah isra’iliyyat (kisah-kisah yang berasal dari Bani
Israil atau Ahl al-Kitab) di dalam memahami ayat-ayat Al-Quran tidak selamanya
dipandang negatif sebab agama Yahudi dan agama Nasrani yang kemudian

melahirkan Kitab Taurat dan Kitab Injil berasal dari anak cucu Nabi Ibrahim.'”’

Selain itu, Nabi Muhammad terlihat agak toleran dalam menyikapi berbagai

7 Ibid., hlm.27-29.

8 Ibid., hlm.29. Lihat, Nasaruddin Umar, Reformulasi Tafsir Berwawasan Jender, dalam
Alimin Mesra dan Zubaer Ahmad (ed.), Op. Cit., him.45.

"% Ibid., hlm.46.
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pandangan Ahl al-Kitab. Sekarang yang menjadi masalah adalah sejauh mana

keaslian kisah-kisah yang dijadikan rujukan tersebut.

“Dalam sebuah hadis (riwayat BukharT) dinyatakan bahwa Nabi menyuruh
umatnya untuk tidak membenarkan dan juga tidak mendustakan A4hl al-
Kitab, yang perlu ditegaskan adalah keimanan kepada Allah dan segala apa
yang telah diturunkan Allah.”*%

Dominasi kaum laki-laki membuat sistem patriarkat terpelihara. Melalui
pemahaman bahwa perempuan sepenuhnya milik laki-laki yang berperan sebagai
ayah atau suami, membuat pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan kerap
terjadi dan perempuan menjadi korban yang selalu dipersalahkan. Laki-laki
memonopoli segala aspek kehidupan untuk tujuan-tujuannya sendiri. Dengan
meningkatnya dominasi laki-laki, sistem patriarkat menjadi mudah untuk masuk

dan perempuan terposok jauh di dasar terbawah struktur masyarakat.”'

3.2.3.2 Ruang Publik dan Ruang Privat (Domestik)

Salah satu ideologi paling kuat yang menyokong perbedaan gender adalah
pembagian dunia ke dalam wilayah publik dan privat.””* Dikotomi peran publik
dan peran domestik mulai disadari muncul ketika pembagian kerja secara seksual
merugikan kaum perempuan dan menguntungkan kaum laki-laki. Konstruksi
sosial yang berlaku pada masyarakat patriarkat masih memberikan peran sektor
domestik dimainkan oleh perempuan.203

Wilayah publik yang terdiri atas pranata publik, negara, pemerintahan,
pendidikan, media, dunia bisnis, kegiatan perusahaan, perbankan, agama dan

kultur, di hampir semua masyarakat di dunia ini didominasi laki-laki.”*

Ideologi
publik dan privat cenderung mengandung makna bahwa lingkup pengaruh

perempuan adalah rumah.?® Perempuan diposisikan di ruang domestik dengan

290 7ulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.29-30.
! Nawal El Saadawi, Op. Cit., him.189-190.
292 Julia Cleves Mosse, Op. Cit., him.106.

29 Hamdani, Op. Cit., hlm.238.

204 Julia Cleves Mosse, Op. Cit., him.106.

% Ibid,
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tanggung jawab mengurus segenap urusuan internal rumah tangga, termasuk
mengasuh dan mendidik anak.

Akibat dari dikotomi itu, muncul konsep beban ganda (double burden) bagi
perempuan.”” Keterlibatan perempuan pada beberapa sektor publik, mau tidak
mau menambah tugas kesehariannya di samping tugas-tugas rumah tangganya.
Kontribusi perempuan dalam wilayah publik didorong oleh berbagai alasan,

misalnya meringankan beban ekonomi keluarga.

3.2.3.3 Kontrol Seksualitas terhadap Perempuan

Dalam - tataran sejarah masyarakat patriarkat, selain kaum laki-laki
mendominasi kehidupan perempuan dan menciptakan pembagian peran dalam
ranah publik maupun privat, masyarakat patriarkat juga mengatur seksualitas
terutama terhadap perempuan. Bentuk kontrol seksualitas terhadap perempuan
yang terjadi dalam masyarakat Arab, misalnya penyunatan perempuan dan
penyimbolan selaput dara yang identik dengan kehormatan. Menurut Amelia
Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, kontrol seksualitas pada perempuan di dunia
Islam, sering diidentikkan dengan penggunaan jilbab atau hijab, penyunatan
perempuan, kontrol terhadap kesucian dengan mitos-mitos keperawanan, dan
konsep muhrim.*"’

Masyarakat Arab menganggap selaput yang menutupi organ kelamin luar
perempuan sebagai bagian terpenting dan paling berharga bahkan lebih berharga
dari mata, tangan, atau kaki seorang perempuan. Padahal, menurut Abdussatar
dalam Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, kultus keperawanan ini bukan
bagian dari ajaran Islam dan tidak terdapat dalam Al-Quran.?”® Keperawanan
menjadi aturan moral yang diterapkan pada gadis-gadis. Masyarakat patriarkat
membebankan keperawanan sebelum pernikahan kepada setiap gadis dan
memastikan bahwa kehormatan diri dan keluarganya terkait erat pada ada

tidaknya keperawanan ini. Oleh karena pentingnya “selaput dara”, seorang gadis

296 Nasaruddin Umar, “Pengantar” dalam Alimin Mesra dan Zubaer Ahmad (ed.), Op. Cit.,
hlm.12.

27 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., him.24. Lihat, Nawal El Saadawi,
Op. Cit., hlm.46 dan 61.

298 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., hlm.26.
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yang tidak lagi memiliki keperawanannya dapat dikenai hukuman mati secara
fisik, moral, atau setidaknya diceraikan yang umumnya perceraian ini pun akan
disertai dengan skandal, yakni crimes of honor.*”

Namun, selaput dara antara seorang gadis dengan gadis lainnya berbeda,
sama halnya dengan ukuran alat kelamin laki-laki (penis) yang beragam karena
organ-organ tubuh manusia memiliki ukuran dan bentuk yang beragam. Menurut
Statistik Institut Kedokteran Forensik dalam Nawal El Saadawi, 11,2% gadis
dilahirkan dengan selaput dara yang elastis, 16,16% dilahirkan dengan selaput
dara yang mudah robek, 31,32% dilahirkan dengan selaput dara tebal, elastis, dan
hanya 41,32% yang dapat dianggap sebagai selaput dara normal.*'’ Tragisnya,
gadis-gadis yang tidak beruntung karena dikaruniai selaput dara yang elastis,
tebal, atau pun yang begitu tipis sehingga mudah koyak dan hilang akibat
mengendarai sepeda, menunggang kuda, masturbasi, atau peristiwa-peristiwa
kecil yang sering terjadi pada masa kanak-kanak memberikan takdir yang buruk
terhadap mereka. Nawal El Saadawi menceritakan kisah tentang gadis yang tidak
beruntung tersebut dan takdir buruk yang dapat dialami olehnya, sebagai

berikut:?!!

“Suatu hari ketika aku masih membuka klinik di Benha, aku dihadapkan

pada sebuah kasus ... Pasienku adalah seorang gadis berusia sekitar 16
tahun, pucat dan kurus ... Suaminya yang pernah menemaninya selama
berkunjung menjelaskan ... mereka telah menikah kurang lebih setahun

yang lalu. Istrinya mengadukan perutnya yang terasa penuh dan membuat
suaminya berpikir bahwa ia mungkin sedang hamil. Akan tetapi ketika aku
memeriksa gadis itu, aku tidak menemukan tanda-tanda kehamilan.
Sebaliknya aku memperhatikan bahwa ia dilahirkan dengan selaput dara
yang tebal, elastis dan tidak berlubang. Pembengkakan perutnya dengan
demikian disebabkan oleh aliran menstruasi yang terkumpul dalam
vaginanya, ... Tidak adanya lubang pada selaput dara telah menghalangi
aliran menstruasi ini sehingga tidak bisa keluar dari tubuh. Dengan sebuah
irisan pisau bedah yang tajam, aku membuat lubang pada selaput dara dan
membiarkan darah hitam yang lama terkumpul mengalir keluar.”"?

29 Nawal El Saadawi, Op. Cit., hlm.49-50. Lihat, Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah,
Op. Cit., hlm.25. Lihat juga, Zulkarnaini Abdullah, Op. Cit., hlm.79.

219 Nawal El Saadawi, Op. Cit., him.49.

2! Ibid., him.47-49.

212 Ibid., hlm.47.
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“... Polisi pernah menemukan mayat seorang perempuan muda yang hamil.
Diperkirakan ia dibunuh untuk melindungi “kehormatan” keluarganya
seperti yang sering terjadi dalam kasus-kasus semacam itu. Akan tetapi
ketika mayat itu dibedah oleh seorang ahli kedokteran di kamar mayat,
laporannya menunjukan bahwa wanita itu tidaklah hamil. Pembengkakan
yang ditemukan di perutnya, seperti dalam kasus yang pernah kutangani,

v »213

Banyak orang dalam masyarakat Arab yang sampai hari ini benar-benar
percaya bahwa keperawanan hanya ditakdirkan bagi anak perempuan dan tidak
bagi laki-laki. Padahal, aturan biologis dan anatomis manusia, baik laki-laki
maupun perempuan, tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai moral sebab nilai-
nilai moral kenyataannya adalah produk sistem sosial. Bila selaput dara adalah
organ yang paling penting untuk memelihara keperawanan, Tuhan atau alam akan
benar-benar menjamin bahwa semua selaput dara berdarah pada persenggamaan
pertama. Bukti keperawanan seorang gadis ditunjukkan dengan “darah merah
yang menodai seprei putih” pada malam perkawinannya. Jika terbukti masih
perawan, hal ini membuktikan bahwa kehormatan anak gadis dan keluarganya
masih utuh, tetapi jika sudah tidak perawan, nasib gadis itu akan berakhir dengan
kematian di tangan keluarganya sendiri.*'*

Pada praktik penyunatan yang terjadi pada perempuan terdapat kepercayaan
bahwa dengan membuang bagian-bagian tertentu organ kelamin luar seorang
gadis, hasrat seksual bisa dikurangi. Penyunatan terhadap perempuan berarti
menjaga kesucian mereka karena dengan demikian akan mengurangi hasrat
mereka untuk berhubungan seksual. Banyak orang yang menduga penyunatan
terhadap perempuan baru dimulai saat lahirnya Islam. Padahal, praktik ini sudah
dikenal luas di beberapa daerah sebelum periode Islam, menjadi tradisi yang
cukup tua, dan terdapat hampir di semua kebudayaan dan agama. Menurut Amelia
Fauziah, perintah sunat (khitan, khafd) untuk laki-laki dan perempuan sama sekali
tidak ditemukan dalam Al-Quran. Perintah untuk melaksanakan khitan didapat

dari Hadis dan Sunnah.’'®

*"% Ibid., hlm.48-49.
' Ibid., hlm.51-52, dan 54.
215 Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., hlm.27.
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“Dalam salah satu hadisnya, sebuah nasihat yang diberikan kepada Ummu
‘Attiah, seorang wanita yang melakukan pekerjaan sebagai penyunat dan
pembuat tato: “Bila kamu menyunat, ambilah hanya sebagian kecil dan
sisakanlah dari pemotongan itu sebagian besar klitoris. Wanita akan senang

dan gembira serta lebih membahagiakan suaminya bila kenikmatannya

216
sempurna.”

Menurut Nawal El Saadawi, tampaknya tidak ada keraguan bahwa
masyarakat —sebagaimana diwakili oleh struktur laki-laki dan kelas yang
dominan— menyadari sejak awal bahwa hasrat seksual wanita sangat kuat
sehingga tanpa pengawasan dan penguasaan oleh segala bentuk perlakuan, mereka
tidak akan menundukkan diri kepada batasan-batasan moral, sosial, hukum, dan
agama yang mengelilingi mereka terutama batasan-batasan tentang monogami.
Kuatnya hubungan patriarkat dalam masyarakat Arab disertai dengan ciri kelas
yang hierarkis, telah membuat wanita menjadi korban penindasan secara fisik dan
mental melalui diskriminasi. Namun sejak 1950-an, ada beberapa laki-laki dan
wanita Arab yang telah tercerahkan dan mengusahakan untuk mengubah tradisi-
tradisi lama dan hukum yang tidak adil yang mengatur kehidupan dan nasib
wanita.>”

Pengontrolan lain terhadap seksualitas perempuan terlihat dalam bentuk
peraturan-peraturan dalam praktik keseharian mereka, misalnya perempuan tidak
diperbolehkan keluar rumah tanpa muhrim. Arab Saudi merupakan contoh negara
Arab yang mempraktikkan aturan ini.?'® Selain itu, sebagaimana yang telah
dipaparkan pada pembahasan kehormatan bagi perempuan Arab, menjadi
perempuan Arab berarti menjadi perempuan sekaligus perawan secara jasmanih
dan sosial. Setiap larangan-larangan yang ada dalam masyarakat harus dijalankan,
misalnya tidak berbincang-bincang dengan seorang teman pria di tempat umum,
tidak berpakaian yang tidak sesuai dengan norma yang ada, dan tidak melakukan

hal yang dapat menyebabkan malu atau aib bagi keluarga.*"’

*1® Nawal El Saadawi, Op. Cit., him.76.

*'" Ibid., him.78 dan 93.

1% Amelia Fauziah dan Yuniyanti Chuzaifah, Op. Cit., him.29-30.
1% Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.220-221.
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BAB 4

Crimes of Honor Di Yordania

4.1 Apakah Crimes of Honor Itu?

Dalam bahasa Indonesia, crime of honor lebih dekat jika diterjemahkan
dengan ‘kejahatan demi kehormatan’. Secara definitif, istilah ini merujuk pada
tindak kejahatan —biasanya pembunuhan— terhadap anggota keluarga —mayoritas
adalah perempuan, misalnya istri, ibu, anak, kakak, atau adik perempuan— demi
membersihkan  kehormatan  keluarga, karena mereka dianggap telah
mempermalukan kehormatan keluarganya. Pelaku pembunuhan demi kehormatan
ini umumnya adalah ayah, saudara laki-laki, atau kerabat laki-laki mereka. Crimes
of honor merupakan suatu istilah yang digunakan dalam berbagai manifestasi
kekerasan terhadap perempuan, seperti pembunuhan, penganiayaan, kurungan
penjara, dan kekerasan dalam rumah tangga. Dalam masalah ini, publik memiliki
alasan pembenaran (justification) melalui suatu tatanan sosial yang mengklaim
diperlukannya pelestarian terhadap nilai ‘kehormatan’ dalam kontrol laki-laki atas
perempuan, baik di dalam keluarga maupun dalam hubungan suami dan istri,
khususnya terhadap perilaku seksual perempuan.”’

Istilah crimes of honor sering digunakan untuk menandai jenis kekerasan
terhadap perempuan yang dititik beratkan kepada motivasi terjadinya tindakan
tersebut, yakni melindungi kehormatan. Menurut Rana Husseini 21 seorang
jurnalis dan aktivis HAM, dalam website resmi miliknya menjelaskan tentang apa

itu crimes of honor, sebagai berikut:

229 ynn Welchman dan Sara Hossain, “‘Honour’, Rights and Wrongs” dalam Lynn
Welchman dan Sara Hossain, ed., Op. Cit., him.4.

22l Rana Husseini adalah seorang jurnalis surat kabar Yordania, yakni The Jordan Times.
Pada 1998, Reebok telah menganugrahi penghargaan Award for Human Rights kepada Rana
Husseini, satu-satunya reporter di Yordania yang meliput crimes of honor sebelum kisahnya
tersebar ke dunia internasional. Selain itu, Rana Husseini juga telah mendapatkan delapan
penghargaan lokal dan internasional, termasuk medali dari HM Raja Abdullah II pada 2007. Lihat,
Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/Biography2.html diunduh pada 16 Juni 2010.
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“So-called "Crimes of Honor" are effectively the murder of girls or women
by their fathers, brothers or other male relatives to "cleanse their family
honor.”**

“Istilah “Crimes of Honor” ialah pembunuhan gadis-gadis atau wanita oleh
ayah mereka, saudara, atau kerabat laki-laki lain untuk membersihkan
kehormatan keluarga mereka secara efektif.”

Menurut Lama Abu Odeh, definisi terhadap istilah ini digambarkan melalui

ilustrasi sebagai berikut:

“A paradigmatic example of a crime of honor is the killing of woman by her
father or brother for engaging in, or being suspected of engaging in, sexsual
practices before or outside marriage.”>

“Sebuah contoh paradigmatik kejahatan demi kehormatan adalah
pembunuhan perempuan oleh ayah atau saudara laki-lakinya sendiri karena
terlibat dalam, atau disangka terlibat dalam, praktik-praktik seksual sebelum
atau di luar nikah.”***

Selain itu, Lama Abu Odeh juga menginformasikan dalam laporannya di
tahun 1999 dalam Lynn Welchman dan Sara Hossain tentang ‘honour crimes’ di

Libanon, sebagai berikut:

“Honour is defined in terms of women's assigned sexual and familial roles
as  dictated by traditional family ideology. Thus, adultery, premarital
relationships (which may or may not include sexual relations), rape, and
falling in love with an 'inappropriate' person may constitute violations of
family honor>

“Kehormatan didefinisikan dalam hal penetapan seksual perempuan dan
peran keluarga sebagai perintah dari ideologi keluarga tradisional. Dengan
demikian, perzinaan, hubungan pranikah (dengan atau tanpa hubungan
seksual), pemerkosaan, dan jatuh cinta dengan orang yang 'tidak tepat' dapat
mendasari pelanggaran terhadap kehormatan keluarga.”

22 Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/abouthc.html diunduh pada 16 Juni 2010.
22 Lynn Welchman dan Sara Hossain, Op. Cit., hlm.5.

224 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.206.

225 Lynn Welchman dan Sara Hossain, Op. Cit., hlm.5.
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Abdullahi Ahmed An-Na’im mengatakan crimes of honor adalah:

“...crimes of honour are a manifestation of the failure or inadequancy of
K . L3 ”226
familial and communal regulation of sexuality ...

“...crimes of honor adalah sebuah manifestasi dari kegagalan atau
ketidakcakapan dari keluarga dan peraturan umum tentang seksualitas...”

Crimes of honor terjadi hampir di seluruh dunia, dengan pengidentifikasian
dan cara yang berbeda sesuai dengan budaya, agama, praktik-praktik sosial dan
hubungan jender yang ada. 7 Dalam buku “Honor: Crimes, Paradigms, and
Violence Against Women”’, fenomena crimes of honor terjadi di Pakistan, Libanon,
Mesir, Palestina, Iraq, India, Amerika Latin, Inggris, Banglades, dan Yordania.
Selain itu, menurut Komisi Hak Azasi Manusia PBB (Perserikatan Bangsa-
Bangsa) dalam Rana Husseini disebutkan bahwa crimes of honor terjadi di
Yordania, Pakistan, Banglades, Brazil, Ekuador, Mesir, Inggris, dacrah Palestina,
India, Maroko, Swedia, Turki, Yaman, Uganda, dan Amerika Serikat.**®

Yordania tampil sebagai negara yang menjadi pusat perhatian internasional
selain Pakistan ketika permasalahan ini mulai didiskusikan.”® Sejak awal 1990-an,
aktivis-aktivis di Yordania telah menyatakan bahwa ‘honor killing’ adalah salah
satu manifestasi kekerasan terhadap wanita.”** Ketika The Jordan Times mulai
mengangkat berita tentang fenomena crimes of honor yang terjadi di Yordania,
pers setempat lainnya memilih menjauh dari masalah ini dan pemerintah Yordania
menanggapi dengan memperkenalkan perubahan hukum yang menyarankan
hukuman berat bagi para pelaku kejahatan tersebut.”'

Dalam praktik crimes of honor, biasanya pelaku tidak memerlukan bukti

kejahatan untuk membunuh korban, karena gosip dan rumor dalam masyarakat

226 Abdullahi Ahmed An-Na’im, “The Role of ‘Community Discourse’ in Combating
‘Crimes of Honour’: Preliminary Assessment and Prospects” dalam Lynn Welchman dan Sara
Hossain, ed., Op. Cit., hlm.68.

27 Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/abouthc.html diunduh pada 16 Juni 2010.

% Chryso D’Angelo, “Honour Killing Happen in All Religions” diunduh dari
http://herewww.ipsnews.net/news.asp?idnews=50762 pada 16 Juni 2010.

2 Reem Abu Hassan dan Lynn Welchman, Op. Cit., hlm.199.

9 Ibid., hlm.200.

2! Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/Biography2.html diunduh pada 16 Juni
2010.
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sudah cukup menjadi alasan untuk menghukum korban.?** Kondisi-kondisi seperti
kehilangan keperawanan, melakukan perbuatan zina, korban perkosaan, hamil di
luar nikah, hilang atau melarikan diri dari rumah, selingkuh, menolak perjodohan,
menikah dengan pasangan pilihan sendiri tanpa restu keluarga, menjalin hubungan
sedarah, berbicara atau bertemu dengan laki-laki yang tidak memiliki hubungan
darah, baik benar-benar sudah terjadi atau masih berupa kecurigaan dan desas-
desus dalam masyarakat dapat menyebabkan seorang perempuan dibunuh oleh
keluarganya. Hal ini dikarenakan kondisi-kondisi tersebut dianggap sebagai hal
yang mempermalukan kehormatan keluarga dan mereka merasa melakukan hal
yang benar dengan membunuh perempuan tersebut.”*

Dalam fenomena crimes of honor yang menjadi korban tidak hanya
perempuan, hal ini juga berlaku terhadap laki-laki dalam suatu budaya dan negara
tertentu. Hanya saja, pada umumnya di beberapa negara yang memiliki fenomena
ini, mayoritas korbannya adalah perempuan. Keadaan ini terlihat misalnya di

Pakistan. (Lihat Tabel 1).

Tabel 1
Jumlah “Honor Killings” pada 1988-2003 berdasarkan laporan
Pemerintahan Pusat Kementerian Dalam Negeri kepada Anggota Dewan pada 9
Juli 2004

Kasus yang | Kasus yang Masih

Total Laporan Korban Korban Kasus yang

Pembunuhan Laki-Laki | Perempuan Terdaftar Telah . Tertund'a di
Disetujui Pengadilan
4.101 1.327 2.774 3.451 2.028 1.262

Sumber: Sohail Akbar Warraich, “‘Honour Killing” and Law in Pakistan” dalam Honour: Crimes,
Paradigms, and Violence Against Women, Lynn Welchman dan Sara Hossain, ed., London dan
New York: Zed Books, 2005, hlm.80.

Berdasarkan table di atas, dalam kasus ‘honor killing’ (pembunuhan demi
kehormatan) pada 1998-2003, dapat dilihat bahwa perbandingan jumlah korban
perempuan dua kali lebih banyak dari jumlah korban laki-laki. Jumlah ini pun
belum termasuk kasus-kasus ‘honor killing’ lainnya yang tidak dilaporkan dan

perbedaan dalam pengidentifikasian dan pengelompokan kasus-kasus yang terjadi

32 Rana Husseini, http://www .ranahusseini.com/abouthc.html diunduh pada 16 Juni 2010.
23 Human Rights Watch, http://www.hrw.org/en/news/2001/04/05/item- 12-integration-
human-rights-women-and-gender-perspective-violence-against-women diunduh pada 16 Juni 2010.
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dan dilaporkan karena tidak ada metode terpercaya yang dapat membuktikan
kasus ini.>**

Di Yordania, The Jordan Times melaporkan jumlah kasus crimes of honor
sebanyak 19 pada 2001 dan 22 pada 2002.*° (Lihat Tabel 2). Selain itu, dalam
The Jordan Times dalam laporan Human Rights Watch, pada 2003, 17 orang
perempuan dilaporkan dibunuh atas nama ‘kehormatan keluarga’. >*® Dalam
dekade ini, 200 wanita Yordania telah dibunuh dengan dalih membela
kehormatan.”*” Namun, tidak satu pun dari lusinan bahkan lebih, dari kasus-kasus
yang berkaitan dengan ‘kehormatan’ yang sudah terjadi di Yordania, para

pelakunya mendapatkan hukuman lebih dari enam bulan kurungan penjara.”**

Tabel 2

Jumlah Kasus Crimes of Honor di Yordania dalam 10 Tahun Terakhir

Jumlah
7 (hingga 22 Juni 2010)

23
19
19
17

19
20
18
22
19

Sumber: Rana Husseini, Brief presentation on so-called honour crimes in Jordan, dalam email
yang dikirimkan pada 22 Juni 2010.

Di Yordania, ketika seorang wanita takut karena keluarganya ingin

membunuhnya, ia akan mencari perlindungan kepada polisi. Dia akan dimasukkan

% Sohail Akbar Warraich, ““Honour Killing” and Law in Pakistan” dalam Lynn Welchman
dan Sara Hossain, ed., Op. Cit., him.80.

23 Kathleen Peratis, Op. Cit., hlm.8.

¢ Ibid., him.6.

27 Amy Henderson, Lock. Cit.

38 Kathleen Peratis, Op. Cit., him.1.
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ke dalam penjara lokal tanpa batas waktu. Namun, perempuan yang telah mencari
perlindungan dari pemerintah dan telah ditempatkan di penjara, berdasarkan
kebijakan pemerintah, dia dilarang meninggalkan penjara meskipun dia tidak
melakukan kejahatan. Dia hanya dapat dibebaskan ke dalam penjagaan anggota
keluarga. Padahal, mungkin saja anggota keluarga tersebut juga sangat ingin
membunuhnya. Jika perempuan ini dibunuh, mereka dikubur di pemakaman tanpa
tanda dan keberadaan mereka ditolak.*”

Sulit untuk mendapatkan jumlah yang tepat pada fenomena crimes of honor
ini. Hal ini dikarenakan pembunuhan yang terjadi sering tidak dilaporkan karena
tindakan ini dibenarkan oleh masyarakat atau ketika kasus ini sampai di
pengadilan, ayah atau wali korban terkadang meminta keringanan hukuman
bahkan memaafkan, tidak menuntut, atau meminta pelaku untuk dibebaskan,
terlebih jika pelaku adalah anak-anak atau remaja. Selain itu, kamuflase yang
terjadi dalam fenomena ini, yaitu korban akan dipaksa oleh keluarga untuk
melakukan bunuh diri sehingga kasus ini akan dikategorikan sebagai bunuh diri
atau kecelakaan.

Fenomena crimes of honor merupakan suatu isu budaya dan bukan isu
agama. Meskipun banyak orang yang berpikir crimes of honor berhubungan
dengan Islam tetapi fenomena crimes of honor terjadi di agama-agama lain. Rana
Husseini pernah melaporkan kisah tentang perempuan yang dibunuh oleh anggota
keluarganya di Yordania dan mereka adalah orang Kristen. Menurut Rana

Husseini, fenomena crimes of honor pun terjadi di dalam agama Hindu.”*’

4.1.1 Kasus-Kasus Crimes of Honor di Yordania

Pada 15 Juli 2003, Human Rights Watch (HRW) melakukan wawancara
terhadap empat orang wanita yang tinggal di penjara demi perlindungan mereka,
di Lembaga Pemasyarakatan Wanita dan Pusat Rehabilitasi Jweideh (Jweideh

Women’s Correctional and Rehabilitation Center) Amman. Wawancara dilakukan

»% Human Rights Watch, http://www.hrw.org/en/news/2001/04/05/item-12-integration-
human-rights-women-and-gender-perspective-violence-against-women diunduh pada 16 Juni 2010.

20 Chryso D’Angelo, http:/herewww.ipsnews.net/news.asp?idnews=50762 diunduh pada
16 Juni 2010.
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secara terpisah dan tanpa kehadiran dari sipir penjara. Nama dari empat orang
narasumber ini disamarkan untuk melindungi mereka dari pembalasan dendam.**'

Kasus pertama, N. Khalil (nama samaran) berusia 28 tahun ketika HRW
mewawancarainya. Pada 1998, dia diam-diam menikah dengan orang Mesir yang
“tidak selevel dengan dia”. Ketika keluarganya tahu, saudara laki-lakinya
memukuli dia, kemudian ayahnya membuat klaim terhadap dia ke polisi.

Polisi memanggil N. Khalil ke kantor polisi dan memerintahkan dia untuk
melakukan sebuah tes keperawanan. Dia pun melakukan tes keperawanan karena
tidak mungkin menolak perintah itu tetapi dia tidak pernah diberitahukan hasilnya.
Polisi kemudian membawa dia untuk tinggal selama dua hari dengan kepala suku
setelah dia pergi ke pengadilan. Menurut pemahaman N. Khalil, dia dituntut
dengan “perkawinan ilegal”, yaitu pernikahan tanpa persetujuan keluarga. Dia
diberitahu bahwa suaminya telah dideportasi ke Mesir. Dia tidak mengetahui apa
yang terjadi dengan tuntutan itu karena tidak ada pemeriksaan pengadilan. Polisi
mengirimnya ke penjara untuk melindungi dia.

Kasus kedua, M. Hassan (nama samaran) berusia 25 tahun ketika
diwawancara. Dia berasal dari daerah Zarkha dan telah dipenjara sejak tahun 1996.
Dia adalah orang Palestina dan jatuh cinta dengan pria Yordania ketika dia berusia
17 tahun. Setelah mereka melakukan hubungan seksual, mereka menyerahkan diri
ke kantor polisi karena mereka ingin menikah. Polisi memberitahu keluarga M.
Hassan dan gubernur Zarkha.

Ketika ayahnya datang ke kantor polisi dan menolak menyetujui pernikahan
mereka, polisi membawa dia ke dokter forensik untuk tes keperawanan. Awalnya,
dia menolak tes tersebut tetapi polisi mengatakan kepadanya ini demi
keselamatannya. Setelah menginap semalam di kantor polisi, M. Hassan bertemu
dengan gubernur Zarkha dan mengatakan dia ingin menikah. Akan tetapi, ayahnya
tetap tidak setuju dan di hadapan gubernur ayahnya berkata, “Jika kamu menikahi
dia, aku akan membunuhmu.” Gubernur berusaha meyakinkan ayah M. Hassan
untuk mengalah, tetapi dia menolak dan gubernur memasukan M. Hassan ke
penjara. M. Hassan tidak bisa meninggalkan penjara kecuali ada kerabat laki-laki

yang datang untuk membebaskannya.

41 Kathleen Peratis, Op. Cit., him.12.

Universitas Indonesia
Fenomena sosial..., Febiana Malini, FIB Ul, 2010



61

Kasus ketiga, R. Ahmed (nama samaran) berusia 28 tahun ketika
diwawancarai oleh HRW dan telah dipenjara sejak 1994. Ketika dia berusia 18
tahun, keluarganya memaksa dia menikah dengan sepupunya. Dia kemudian jatuh
cinta dengan seorang tetangga dan mereka membuat rencana untuk melarikan diri
ke Suriah. Paman-pamannya curiga dan mengikuti mereka ke rumah kontrakan.
Ketika dia menolak untuk pulang bersama, mereka menembak dia beberapa kali
dan meninggalkannya untuk mati. Dia membutuhkan waktu selama lima bulan
untuk pulih dari tembakan di dada dan bahunya. Penjaga melindungi dia selama di
rumah sakit dan paman-pamannya tidak diizinkan untuk menjenguknya. Namun,
melalui seorang bibi, mereka meyakinkan R. Ahmed agar tidak mengajukan
tuntutan terhadap mereka. Dia percaya jika dirinya mengalah, mereka pun
(paman-pamannya) juga akan mengalah, tetapi ketika dia sembuh dan dikirim
untuk memenuhi administrasi gubernur al-Salt, pamannya hadir dan masih
bersumpah untuk membunuhnya. Gubernur menganggap dia tidak punya pilihan
lain dan dia pun pergi ke penjara. Kekasih R. Ahmed pun dideportasi ke Libanon.

Kasus keempat, N. Hussein (nama samaran) berasal dari distrik Krak dan
berusia 31 tahun pada saat wawancara. Dia telah dipenjara sejak tahun 1997. Dia
telah jatuh cinta dengan pria yang lebih tua dan sudah menikah. Mereka pun
berhubungan intim. Polisi mengetahui tentang hal itu, mungkin dari saudara-
saudaranya. Dia ditahan atas tuduhan perzinaan dan dia pun mengaku. Pria yang
melakukan zina dengan dia dihukum penjara selama setahun. Ketika di pengadilan,
N. Hussein mengakui telah melakukan zina dan setelah enam tahun penjara, dia
tidak yakin apakah ia menjalani hukuman.

Selain empat kasus hasil wawancara tersebut, berbagai media, seperti surat
kabar banyak melaporkan tentang crimes of honor. The Jordan Times adalah salah
satu pelopornya di Yordania. The Jordan Times melaporkan pada Desember 2002,
seorang perempuan tanpa nama berusia 19 tahun, setelah ditahan dalam penjara
atas tuduhan perilaku tidak bermoral, telah dibebaskan oleh pamannya yang
berjanji tidak akan menyakitinya. Namun, kakaknya membunuh dia segera setelah
perempuan itu tiba di rumah dan para kerabat bersyukur kepada Tuhan.*** Pada

Agustus 2003, The Jordan Times melaporkan kasus seorang gadis berusia 16

222 Ibid., hlm.10.
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tahun yang tinggal di pinggiran kota Amman. Dia dibebaskan dari penahanan
administratif dengan janji dari ayahnya bahwa dia tidak akan dilukai. Namun, dia
dibunuh oleh kakaknya selang beberapa menit setelah kembali ke rumah.*** Pada
Maret 2004, seorang wanita hamil tujuh bulan tewas ditembak diduga sebanyak
lima kali. Dia ditembak oleh saudara laki-lakinya karena “kehamilan yang tidak
sah” >

Pada 8 Desember 2008, pria berusia 23 tahun dijatuhi hukuman tujuh
setengah tahun penjara setelah memerkosa adiknya yang telah bercerai.
Pengadilan menyatakan terdakwa bersalah dan menjatuhi hukuman 15 tahun
penjara. Namun, pengadilan mengurangi hukuman menjadi setengahnya setelah
korban mengajukan pengurangan hukuman terhadap kakaknya.245 (Lihat Artikel
1). Pada 15 Juni 2010, seorang pria berusia 25 tahun dihukum sampai 10 tahun
penjara karena membunuh adiknya yang belum menikah pada bulan Juli 2009.
Awalnya, pengadilan menjatuhi hukuman mati atas pembunuhan berencana yang
dilakukannya terhadap adiknya yang sedang hamil. Namun, pengadilan
memutuskan untuk mengurangi hukuman menjadi 10 tahun penjara karena ayah
korban mengajukan pengurangan hukuman terhadap anak laki-lakinya.
Pengadilan juga membebaskan seorang supir taksi berusia 37 tahun yang dituduh

telah memperkosa korban, karena kurangnya bukti.**® (Lihat Artikel 2).

4.1.2 Faktor-Faktor Penyebab dan Pendukung Tradisi Crimes of Honor
4.1.2.1 Sistem Patriarkat

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya dalam bab 3, sistem
patriarkat merupakan sistem yang sudah lama ada dalam kehidupan masyarakat

Arab. Sistem ini memiliki pengaruh yang besar pada seluruh aspek yang ada,

3 Dalam artikel ini dituliskan bahwa berdasarkan hasil autopsi, selaput daranya masih utuh.
1bid., hlm.10.

*** Ibid., him.6.

%5 Rana Husseini, Man Receives Reduced Sentence for Sexually Assaulting Sister, dalam
The  Jordan Times, 8 Desember 2008, diunduh pada 17  Juni 2010,
http://www jordantimes.com/index.php?news=12680&searchFor=By%20Rana%20Husseini.

246 Rana Husseini, Man Sentenced to 1 0-year Prison Term for Murdering His Sister, dalam
The Jordan Times, 15 Juni 2010, diunduh pada 17 Juni 2010,
http://www.jordantimes.com/index.php?news=27462&searchFor=By%20Rana%20Husseini.
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termasuk dalam praktik crimes of honor. Tradisi-tradisi Arab selama tiga periode,
yaitu masa pra-Islam, masa Islam, dan kontemporer dibentuk dengan pengaruh
sistem ini. Akibatnya, hal ini membuat perempuan mengalami ketidakadilan
bahkan kekerasan dalam praktiknya.

Sistem ini memberikan pengaruh besar terhadap sistem nilai budaya dalam
masyarakat Arab sehingga menciptakan pembedaan dan dominasi terhadap
perempuan. Dalam praktik crimes of honor, sistem ini membuat nilai-nilai moral
yang ada dalam masyarakat terlihat sebagai sebuah keadaan yang mengkontrol
seksualitas perempuan. Nilai kehormatan yang ada dalam benak masyarakat
tersimbolisasi dengan selaput dara terkait keperawanan. Selain itu, pelanggaran
terhadap batasan-batasan, baik dalam nilai kehormatan maupun nilai-nilai moral
dalam masyarakat yang sudah banyak menyerap pengaruh sistem patriarkat,

menyebabkan tindakan crimes of honor ini terjadi bahkan hingga saat ini.

4.1.2.2 Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat berkaitan dengan kondisi status
sosial-ekonomi perempuan bahkan peran dan posisi perempuan dalam masyarakat.
Pendidikan memberikan pengaruh  yang positif dalam meningkatkan
intelektualitas, partisipasi, dan kesadaran kaum perempuan. Selain itu, pendidikan
juga mampu melemahkan hambatan-hambatan tradisi budaya yang mencegah
kaum perempuan memasuki ranah publik, misalnya pasar tenaga kerja.247

Namun, ketimpangan pendidikan yang dialami kaum perempuan membuat
mereka dirugikan. Hal ini diperkuat oleh perbandingan angka melek huruf bagi
laki-laki dan perempuan Yordania. Meskipun tingkat melek huruf pada tahun
2003 sudah mencapai 90,1%, tetapi kesenjangan jender secara substansial tetap,
karena dua pertiga dari rakyat Yordania yang buta aksara adalah perempuan.***

Dalam praktik crimes of honor, faktor pendidikan memberikan kontribusi
yang besar bagi peningkatan status dan peran sosial perempuan sehingga struktur
sosial dan politik masyarakat yang masih didominasi oleh segmen kesukuan

tradisional dapat diperbaiki. Kebodohan yang dialami oleh kaum perempuan

7 Hamdani, Op. Cit., hlm.238-239.
8 Http://www.kinghussein.gov.jo/resources3.html diunduh pada 17 Juni 2010.
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Yordania memyebabkan doktrin-doktrin terhadap dogma-dogma atau mitos dan
legenda yang berkaitan dengan pemahaman pembedaan jender mudah merasuki
mental kaum wanita. Hal ini membuat mentalitas kaum perempuan dan opini
publik masyarakat Yordania merasa mereka memang pantas dibunuh jika

mempermalukan kehormatan keluarga mereka.

4.1.2.3 Pemerintahan Yordania dan Kode Penal Pasal 340

Pemerintahan merupakan salah satu pranata dalam masyarakat yang dalam
golongan political institution. Pemerintah berfungsi memenuhi keperluan manusia
untuk mengatur dan mengelola keimbangan kekuasaan dalam kehidupan
masyarakat. *** Dalam hal praktik crimes of honor, pemerintah Yordania
mengaturnya dalam Kode Penal atau Undang-Undang Pidana Yordania (no.16,

1960) Pasal 340.%*°

Berdasarkan Kode Penal/Undang-Undang Pidana Yordania, Pasal 340 no.16,
1960 adalah pasal pertama dari tiga pasal dalam sebuah bagian yang diberi judul

“Pengampunan dalam Pembunuhan” menyatakan:251 (Lihat Artikel 3).

1) -~ Laki-laki yang memergoki isterinya, atau salah seorang dari mahram
perempuannya yang melakukan perzinaan dengan orang lain, lalu
membunuh, mencederai, atau melukai salah scorang dari keduanya,
bebas dari suatu hukuman.

2)  Laki-laki yang memergoki isterinya, atau salah seorang dari
perempuan yang menurunkan atau keturunannya atau saudara
perempuannya bersama dengan orang lain dalam sebuah ranjang
haram, dan ia membunuh, mencederai, atau melukai salah seorang
dari kedua, berhak mendapatkan pengurangan hukuman.

Pada 2001, Pasal 340 di atas mendapatkan perubahan. (Lihat Artikel 4).
Sebelum perubahan tersebut, Pasal 340 memberikan pembebasan hukuman
sempurna dalam keadaan tertentu, meskipun hal itu jarang diminta. Dalam upaya

untuk membuat hukum ini “gender-neutral”, sebuah klausa (anak kalimat) kedua

9 K oentjaraningrat (1990), Op. Cit., him.167.
2% Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.209.
51 1bid., hlm.209-210.
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telah ditambahkan, yakni memberikan para penyerang wanita pengurangan yang

sama dalam hukuman.?>?

“Article 340 as amended by Temporary Law mno. 86 of 2001 reads as
follows:

1) There shall benefit from the mitigating excuse (Uthur Mukhafif)
whosoever surprises his wife or one of his ascendants or descendents
in the crime of adultery or in an unlawful bed, and kills her
immediately or kills the person fornicating with her or kills both of
them or attacks her or both of them in an assault that leads to death or
wounding or injury or permanent disability.

2)  Shall benefit from the same excuse the wife who surprises her husband
in the crime of adultery or in an unlawful bed in the marital home and
kills him immediately or kills the woman with whom he is fornicating
or kills both of them or attacks him or both of them in an assault that
leads to death or wounding or injury or permanent disability.

3) The right of lawful defence shall not be permitted in regard to the
person who benefits from this excuse nor shall the provisions of
"aggravated circumstances" (Thuruf Mushaddida) apply.

“Pasal 340 sebagaimana telah diubah oleh UU Sementara no.86 tahun 2001,
sebagai berikut:”

1) Ada manfaat dari alasan mitigasi siapa saja yang dikejutkan istrinya
atau salah satu keturunannya dalam tindak pidana perzinaan atau
ranjang haram, kemudian langsung membunuh salah seorang dari
keduanya atau kedua-duanya, atau menyerang salah seorang dari
keduanya atau kedua-duanya, dalam serangan yang menyebabkan
kematian, luka-luka, cedera, atau cacat permanen.

2) Ada manfaat dari alasan yang sama, istri yang dikejutkan oleh
suaminya dalam tindak pidana perzinaan atau ranjang haram dalam
rumah tangga dan langsung membunuhnya atau wanita yang berzina
dengannya, atau keduanya, atau menyerang salah seorang dari
keduanya atau kedua-duanya, dalam serangan yang menyebabkan
kematian, luka-luka, cedera, atau cacat permanen.

3) Hak pertahanan yang sah tidak diperkenankan kepada orang yang
memanfaatkan alasan ini atau dengan kata lain, ketentuan ini justru
“memperburuk keadaan”.

Dalam artikel yang ditulis Lama Abu Odeh, dia mengusut asal usul historis
dari Kode Penal Pasal 340 no.16 tahun 1960 dan menemukan dua sumber hukum,

yakni Kode Penal Ustmani tahun 1858 Pasal 188 dan Kode Penal Prancis tahun
1810 Pasal 324. Pasal 324 dalam Kode Penal Prancis sudah dihapuskan oleh Pasal

22 Kathleen Peratis, Op. Cit., him.15-16.
** Ibid., hlm.15.
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17 UU No.617/75 yang dikeluarkan pada 7 November 1975. Menurut Lama Abu
Odeh, ketentuan yang serupa dengan Kode Penal Yordania Pasal 340, ada hampir
di setiap Kode Penal negara-negara Arab dan Eropa, seperti Spanyol, Portugal,
Italia (yang dihapus pada 1979), dan Prancis.**

Komentator Arab memberikan penjelasan tentang tiga kondisi atau syarat
yang harus ada agar Pasal 340 tersebut dapat diterapkan. Pertama, hubungan
antara terdakwa dengan korban, yaitu suami, saudara laki-laki, atau anak laki-
lakinya. Kedua, ketika “memergoki perempuan sedang melakukan zina” berarti
harus memiliki dua unsur, yaitu kaget dan perempuan tersebut ‘tertangkap basah’
dalam flagrante delicto. Ketiga, perbuatan membunuh harus terjadi secara tiba-
tiba dan seketika.””

Berdasarkan Kode Penal Yordania sebelum mengalami perubahan pada
2001, laki-laki sangat mungkin diuntungkan baik berupa pengurangan hukuman
maupun pembebasan dari hukuman jika mereka memergoki salah seorang
mahram perempuannya sedang melakukan perzinaan atau berada di ranjang haram
(in an unlawful bed) dengan kekasihnya. Kodifikasi yang diciptakan pemerintah
dapat dilihat sebagai suatu intervensi hukum dalam dunia crimes of honor. Namun,

intervensi dari mereka justru terlihat sebagai bentuk pengesahan pembunuhan-

pembunuhan tertentu, seperti crimes of honor.

4.1.3 Kampanye Anti Crimes of Honor di Yordania

Pasal 340 (sebelum mendapatkan perubahan pada tahun 2001) merupakan
pasal yang mendapatkan perhatian lebih dalam diskusi-diskusi yang
memfokuskan pada pembenaran hukum atau alasan-alasan crimes of honor.
Pengurangan hukuman atau pembebasan yang diterima pelaku tindak kejahatan
crimes of honor yang diberikan oleh hukum Yordania, melahirkan sebuah gerakan
masyarakat. Gerakan tersebut adalah kampanye yang bertujuan untuk
menghapuskan undang-undang yang memberikan toleransi hukuman terhadap

pelaku crimes of honour melalui pencabutan Pasal 340 yang bernama Campaign

2 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.210-211.
3 Ibid., hlm.215.
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to Eliminate So-Called Crimes of Honor (Kampanye Untuk Menghapuskan
Kejahatan-Kejahatan Demi Kehormatan).256

Pada 1980-an, seorang pengacara wanita di Yordania telah memulai
perhatiannya pada crimes of honor. Pada 1990-an, kelompok-kelompok wanita
mulai tumbuh setelah pemerintah Yordania mengizinkan beberapa liberalisasi
politik. Pada 1993, Rana Husseini mulai melaporkan kasus-kasus kejahatan yang
terkait ‘kehormatan’ dan membawa perhatian dunia internasional pada isu ini.
Pada 1994, Persatuan Wanita Yordania (The Jordanian Women’s Union)
mendirikan hotline kekerasan domestik pertama.**’

Rana Hussein sebagai reporter telah membantu meningkatkan kesadaran
nasional dalam topik yang secara tradisional dianggap tabu. Pada 1999, lahir
sebuah gerakan kampanye (Campaign to Eliminate So-Called Crimes of Honor)
yang dimulai dari mulut ke mulut oleh Rana Husseini dan teman-temannya. Pada
pertemuan awal, baru 30 sampai 35 orang yang tertarik tetapi segera setelah itu,
300 orang teman dan keluarga percaya.”>® Dalam empat bulan, mereka berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat —terutama masyarakat pedesaan— tentang
kejahatan ini.

Kampanye ini akhirnya menyebar ke luar Amman melalui selebaran. Selain
itu, kampanye ini juga mengumpulkan tanda tangan untuk mengajukan petisi dan
dalam waktu empat bulan, lebih dari 15.000 tanda tangan terkumpul. Tujuan dari
petisi dalam kampanye ini, selain meningkatkan kesadaran dan perhatian publik
terhadap isu crimes of honor di dalam maupun di luar Yordania, adalah menuntut
pencabutan semua undang-undang yang menawarkan keringanan hukuman untuk
crimes of honor.*>
Pada akhir 1999, berdasarkan petisi dari kampanye nasional dan mengikuti

permintaan Komite Nasional Wanita Yordania (Jordanian National Commite for

Women), pemerintah memberikan konsep rancangan undang-undang untuk

%6 Stefanie Eileen Nanes, “Fighting Honour Crimes: Evidence of Civil Society in Jordan”
dalam  Middle  East Journal, Vol.57, No.l, Middle East Institute: 2003,
http://www jstor.org/stable/4329854 diunduh pada 22 Oktober 2009.

7 Ibid., hlm.118-119. Lihat juga, Kathleen Peratis, Op. Cit., hlm.16.

38 Janine A. Clark, Loc. Cit., hlm.39.

%% Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/Biography2.html diunduh pada 17 Juni
2010.
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pencabutan Pasal 340 kepada badan legislator. Namun, usaha tersebut gagal
ketika DPR menolak konsep tersebut dua kali, yakni pada November 1999 dan
Januari 2000, padahal Kerajaan sudah menyetujuinya. Mereka menuduh upaya
kampanye nasional untuk mencabut pasal tersebut akibat pengaruh Barat yang
masuk ke masyarakat Yordania dan ingin membuat perempuan Yordania tidak
bermoral >

Tidak hanya DPR yang tidak setuju dengan kampanye nasional ini. Partai
ilegal, Partai Pembebasan Islam (Hizb Al-Tahrir Al-Islami), dalam surat terbuka
pada surat kabar al- ‘Arab al-Yawm, memberikan ‘cap atau label’ pada kampanye
tersebut sebagai bagian dari kampanye internasional yang dipimpin dan didukung
oleh Amerika Serikat untuk memaksakan gaya hidup orang Amerika di dunia dan
menyebabkan perubahan sistem sosial. Selain itu, aktivis Na’ela Rashdan, seorang
pengacara dan mantan anggota Dewan mengatakan, “Apa yang kalian harapkan
dari laki-laki yang menemukan istrinya melakukan zina dengan laki-laki lain?
Tersenyum pada mereka dan minta maaf karena sudah mengganggu mereka?”**'

Pada akhir 2001, pemerintah mengumumkan amandemen tentang Pasal 340
melalui perundang-undangan sementara tanpa kehadiran anggota parlemen.
Amandemen mengganti alasan pembebasan atau pembebasan dari tuduhan dengan
apa yang ada pada mitigasi dan memberikan kemungkinan yang sama dalam
pengurangan hukuman terhadap wanita yang menemukan suaminya melakukan

262

perzinaan dalam rumah tangga.”™ Menurut Rana Husseini, pada 2009, untuk

pertama kalinya pengadilan menolak permintaan keluarga untuk menurunkan
tuntutan. Laki-laki yang membunuh atas nama kehormatan keluarga tersebut

dihukum 15 tahun penjara.?®?

60 Reem Abu Hassan dan Lynn Welchman, Op. Cit., hlm.204-205.

261 Janine A. Clark, Lock. Cit., hlm.40.

%62 Reem Abu Hassan dan Lynn Welchman, Op. Cit., hlm.205.

23 Chryso D’ Angelo, Honour Killings Happen in All Religions, New York, 23 Maret 2010
(IPS), http://herewww.ipsnews.net/news.asp?idnews=50762 diunduh pada 17 Juni 2010.
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4.2 Fungsi Crimes of Honor dalam Masyarakat Yordania
4.2.1 Crimes of Honor Sebagai Tradisi dalam Masyarakat Yordania

Fenomena crimes of honor yang telah berlangsung sejak lama dalam kondisi
sosial masyarakat Arab merupakan peristiwa yang perlu dikaji ulang secara lebih
lanjut agar hal-hal yang tidak terpikirkan dalam peristiwa tersebut dapat terungkap
sehingga dapat memberikan pemahaman yang baik dan benar. Hal ini dinilai perlu
agar kita dapat melihat fenomena ini dengan mempertimbangkan tiga hal, yaitu
hal-hal yang dilupakan (al-mansiyyi), yang dipalsukan (al-mutanakkar), dan yang
tak terpikirkan (laa mufakkar fih) sebagai mana yang dilakukan oleh Arkoun
dalam membaca sejarah pemikiran Islam. *** Fenomena crimes of honor
merupakan buah pemikiran dalam interaksi sosial masyarakat Arab yang dibentuk
oleh kondisi ruang waktu sejarah. Dengan demikian, fenomena crimes of honor
adalah salah satu bentuk turats (tradisi) dengan huruf (t) kecil yang dibentuk oleh
sejarah dan budaya manusia, sebagai mana pemahaman rurats (tradisi) yang
digunakan oleh Arkoun.*®

Melalui metode dekonstruksi dan kritik nalar Islam, Arkoun berusaha
membaca ulang (i’adah al-girdah) secara kritis menggunakan alat alat analisis
(tool of analysis), yakni analisis historis, antropologi, sosiologi, dan linguistik
(hermeneutik dan semiotik) dalam memahami “fakta qurani” (al-dhahirah al-
quraniyyah) dan “fakta Islami” (al-dhahirah al-islamiyyah). Dalam metode ini,
Arkoun menggunakan furats (tradisi) dengan huruf (t) kecil sebagai objek
dekonstruksi sehingga strategi dekonstruksi ini digunakan untuk memahami
diskursus turdats secara baru sesuai dengan perkembangan historis-sosiologis.
Proses ini bertujuan untuk mengapresiasi teks-teks —khususnya teks suci— di
tengah-tengah perubahan yang terus terjadi sehingga ajaran-ajaran agama yang
berasal dari teks tersebut selalu sesuai dengan segala keadaan sebagaimana pesan
inti ajaran Islam, yakni al-islam yashluhu i kulli zaman wa makan. Menurut
Arkoun, upaya ini penting untuk dilakukan mengingat tradisi pemikiran Islam

(turats) bukan hanya produk kondisi-kondisi sosial, tetapi juga produk dari

4 lyas Supena dan M. Fauzi, Op. Cit., him.113.

285 Ibid., hlm.109.
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pemaknaan dan pemanipulasian manusia atas kondisi-kondisi itu. Dengan
demikian, alat analisis yang digunakan Arkoun ini akan mengiringi seseorang
untuk mendekonstruksi kebenaran-kebenaran yang paling akrab dan untuk
memperbaiki berbagai kebiasaan yang paling mengakar dan untuk merevisi
berbagai kepercayaan yang paling kuno.?

Langkah pertama sebagai alat analisis sebelum melakukan pengkajian ulang
terhadap tradisi crimes of honor adalah mengkaji konsep nilai kehormatan yang
berlaku pada masyarakat Arab. Tinjauan sejarah ini penting untuk melakukan
dekonstruksi (pembongkaran) terhadap konsep nilai kehormatan dan status
perempuan yang berlaku selama ini, yaitu untuk mengetahui episteme’®” yang
dominan pada saat itu, yang mempengaruhi pembentukan peristiwa crimes of
honor di Yordania. Hasil dari peninjauan historis terhadap nilai kehormatan
masyarakat Arab dipaparkan pada bab 3 dalam skripsi ini. Dari pembahasan
mengenai konsep nilai kehormatan dan status perempuan pada masyarakat Arab
di bab 3, dapat diketahui bahwa terdapat pergeseran terhadap status dan peran
perempuan akibat sistem patriarki.

Upaya Islam melalui al-Quran dalam memberikan keadilan terhadap
kedudukan perempuan tampaknya masih sulit ditangkap dengan baik oleh
episteme yang berlaku pada saat itu. Akibatnya, konsep kehormatan, status
perempuan, dan beberapa tradisi jahiliyah yang berkaitan dengan perempuan,
pada masa awal Islam masih menyesuaikan dengan kultur Arab, yaitu patriarkal
dan norma-norma androsentris yang mendominasi pada saat itu. Islam tidak dapat
melakukan pembaruan konsep secara radikal ketika itu, tetapi secara bertahap

seiring dengan perkembangan episteme yang berlaku pada masa itu. Jika tidak

2% Ibid., hlm.110-111, 128-130.

7 Episteme merupakan salah satu pengaruh strukturalisme dalam pemikiran Arkoun
sebagaimana yang dikemukakan oleh Foucault. Arkoun sependapat dengan pandangan Foucault
yang mengatakan bahwa setiap zaman memiliki suatu sistem pemikiran yang mempengaruhi cara
manusia menangkap, memandang, dan memahami kenyataan, yang Foucault menyebutnya sebagai
“episteme”, yaitu keseluruhan pandangan yang diterima secara diam-diam berdasarkan seluruh
hasil pemikiran pada masa tertentu tanpa muncul ke permukaan (kesadaran). Lihat, Muhamad Isna
Wahyudi, Membaca Ulang Konsep Perwalian Dalam Perspektif Mohammed Arkoun, diunduh dari
http://www.docstoc.com/docs/20488399/Membaca-Kedudukan-Wali-dalam-Perkawinan-dengan-
Kaca-Mata-Arkoun pada 17 Juni 2010.
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demikian, pembaruan yang dilakukan Islam akan sulit diterima oleh masyarakat
Arab saat itu.”®®

Episteme yang berlaku pada saat itu, mengkondisikan ketidakadilan jender
sehingga kaum perempuan banyak mengalami pembatasan, misalnya kontrol
seksualitas perempuan, hak untuk memperoleh pendidikan, dan hak untuk
berkontribusi dalam ranah publik. Situasi tersebut membuat kaum perempuan
semakin terpuruk, bodoh, dan tidak berpengalaman sehingga membentuk
mentalitas yang buruk bahkan perlakuan tidak adil yang mereka alami pun
diyakini sebagai kodrat dan bentuk kedisiplinan. Oleh karena itu, spirit al-Qur’an
untuk memberikan keadilan terhadap perempuan perlu diangkat kembali, setelah
sebelumnya tertimbun oleh tumpukan masa dan episteme yang cenderung
patriarkat sehingga dapat diimplementasikan dalam tatanan kehidupan masyarakat
saat ini.

Dengan demikian, fenomena crimes of honor di Yordania adalah fenomena
tradisi dan budaya. Fenomena ini disebabkan oleh konsep nilai kehormatan yang
ada dalam masyarakat yang berinteraksi dengan sistem patriarki dan kepercayaan
yang ada dalam masyarakat. Dengan memberikan kesadaran terhadap masyarakat
secara bertahap dan berkelanjutan, pemahaman yang salah dalam tradisi, cepat

atau lamat dapat memperbaiki sistem sosial yang ada di Yordania.

4.2.1 Crimes of Honor Sebagai Sistem Pengendalian Sosial (Sosial Control)

dalam Masyarakat Yordania

Norma-norma masyarakat dirumuskan agar hubungan antara manusia di
dalam suatu masyarakat terlaksana sebagaimana diharapkan. Mula-mula norma
tersebut dibuat secara tidak sengaja tetapi lama-kelamaan norma-norma tersebut
dibuat secara sadar sebagai petunjuk bagi perilaku seseorang yang hidup di dalam
masyarakat. Norma-norma tersebut juga memiliki kekuatan mengikat yang
berbeda-beda, ada yang lemah dan kuat. Umumnya, pada norma-norma yang
memiliki daya ikat kuat, anggota-anggota masyarakat tidak berani untuk

melanggarnya.”®

%% Ibid., hlm.20.
269 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hlm.219-220.
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Setelah norma-norma terlembaga, norma-norma tersebut secara lebih jauh
akan mengalami proses internalisasi. Proses internalisasi ini adalah suatu taraf
perkembangan dimana para anggota masyarakat dengan sendirinya ingin
berprilaku sejalan dengan perilaku yang ada sehingga norma tersebut mendarah
daging dalam jiwa mereka. Norma-norma tersebut dapat berupa norma
kepercayaan, kesusilaan, kesopanan, dan hukum.*"

Proses pengendalian sosial (social control) sering kali terjadi tanpa disadari
oleh manusia. Proses pengendalian sosial dapat mendidik, mengajak, atau bahkan
memaksa anggota masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah dan nilai sosial yang
berlaku. Pengendalian sosial dapat bersifat preventif atau represif. Preventif
merupakan suatu usaha pencegahan dan represif merupakan usaha untuk
mengembalikan keserasian.?”"

Dalam crimes of honor, tradisi ini bersifat represif. Hal ini dapat dilihat dari
latar belakang terjadinya praktik ini, yaitu demi membersihkan kehormatan
keluarga dalam pandangan masyarakat.*’* Tujuan pembersihan tersebut dilakukan
guna mengembalikan keserasian sosial dalam masyarakat terkait kehormatan atau
nama baik sebuah keluarga.

Dalam melaksanakan pengendalian sosial, digunakan beraneka ragam alat.
Pendidikan dan hukum merupakan alat pengendalian sosial. Proses pengendalian
sosial dapat dilakukan dengan cara-cara tanpa kekerasan (persuasive) atau dengan
paksaan (coercive).””

Pada umumnya, crimes of Honor dilakukan dalam sebuah praktik
pembunuhan. Pembunuhan yang dilakukan oleh anggota laki-laki dalam keluarga
tersebut merupakan salah satu bentuk alat pengendalian sosial dalam tradisi ini.
Selain itu, pendidikan dan sistem patriarki juga merupakan alat dalam praktik
tradisi ini.

Dalam kontrol sosial dikenal dua teknik, yaitu compultion dan pervasion.
Teknik compultion menciptakan suatu situasi sehingga seseorang terpaksa taat dan

menghasilkan kepatuhan secara tidak langsung. Dalam teknik pervasion, norma

*70 Ibid., hlm.225.

"' Ibid. hlm.226-227.

272 Rana Husseini, http://www.ranahusseini.com/abouthc.html diunduh pada 16 Juni 2010.
3 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hlm.227-228
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atau nilai yang ada diulang-ulang penyampaiannya sedemikian rupa sehingga hal
tersebut masuk dalam alam bawah sadar mereka.””*

Teknik yang diterapkan dalam sanksi sosial crimes of honor adalah teknik
pervasion. Dalam praktik crimes of honor, sejak kecil masyarakat Arab sudah
ditanami dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, bentuk-
bentuk sanksi yang diberikan ketika melanggar batasan-batasan yang ada dalam
masyarakat pun dipahami sejak usia dini.*”

Dengan adanya norma dan nilai, dalam setiap masyarakat diselenggarakan
pengendalian sosial. Pengaturan dalam sistem ini dapat diatur oleh hukum tertulis
dan hukum tidak tertulis yang ada dalam masyarakat. Penggunaan hukum tertulis,
misalnya seperti undang-undang akan berlangsung proses pengendalian sosial
formal dan penggunaan hukum tidak tertulis, misalnya pendidikan, agama, desas-
desus akan berlangsung proses pengendalian informal. *’® Baik proses
pengendalian sosial formal maupun informal terjadi dalam tradisi crimes of honor.
Kode Penal Yordania Pasal 340, pendidikan, agama, desas-desus ada dalam
praktik tradisi ini.

Dalam masyarakat tradisional, nilai-nilai tradisi sangat kuat. Kaidah-kaidah
dan nilai-nilai yang berlaku secara turun temurun sama saja dari satu generasi ke
generasi berikutnya sehingga tidak banyak mengalami perubahan. Selain itu,
dalam masyarakat yang homogen dan tradisional, konformitas (proses
penyesuaian diri dengan masyarakat dengan cara mengindahkan nilai-nilai dan

kaidah-kaidah dalam masyarakat) warga masyarakat sangat kuat.”’’

Kemungkinan
yang dapat disimpulkan terhadap munculnya tindak crimes of honor, yaitu pada
masa lalu ialah kejahatan yang terjadi pada saat itu sudah tidak dapat dikontrol,
kemudian crimes of honor dilakukan untuk mengontrol para pelanggar dengan
menghukum mereka karena keburukan dan penyimpangan dari kaidah-kaidah

seks yang telah ditentukan.*’®

214 Ibid. hlm.228

5 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.222.
76 Ibid. him.230

27 Ibid., hlm.237.

8 Lama Abu Odeh, Op. Cit., hlm.207.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Crimes of honor adalah suatu fenomena sosial-kultural yang terjadi di
Yordania dan beberapa negara lain di dunia ini. Fenomena ini tidak hanya terkait
pada satu agama monoteis, yakni Islam karena terjadi juga di keluarga Kristen dan
agama lainnya. Fenomena ini terjadi sejak lama dan masih dilakukan hingga saat
ini di Yordania. Hal tersebut dapat dilihat dari kasus-kasus yang dilaporkan
melalui surat kabar dan media publikasi lainnya. Crimes of honor adalah suatu
tindak kejahatan —biasanya pembunuhan— terhadap anggota keluarganya -
mayoritas adalah perempuan, misalnya istri, ibu, anak, kakak, atau adik
perempuan— oleh anggota keluarga laki-laki, misalnya ayah, kakak, adik, atau
paman mereka, demi membersihkan kehormatan keluarga, karena mereka
dianggap telah mempermalukan kehormatan keluarganya.

Crimes of honor lahir dan dipraktikan akibat dari pengaruh sistem patriarkat
dalam masyarakat sehingga mempengaruhi sistem sosial, pendidikan, dan pihak
yang berkuasa. Pendidikan dan pemerintah memiliki fungsi tersendiri dalam
praktik tradisi ini. Pendidikan seharusnya berfungsi dalam meningkatkan
kesadaran terhadap tradisi ini tetapi sistem patriarki membuat perempuan sulit
untuk mengakses pendidikan tersebut. Pemerintah berfungsi dalam mengatur
seluruh keadaan yang ada dalam masyarakat tetapi Kode Penal Yordania Pasal
340 justru mengizinkannya.

Berbagai Kode Penal Arab, terutama Kode Penal Yordania dibuat untuk
mengatur pembunuhan demi kehormatan. Hal ini dapat dinilai sebagai upaya
negara tersebut untuk menindaklanjuti kekerasan privat. Kode Penal Yordania
Pasal 340 yang memiliki dua sumber hukum, yaitu Kode Penal Ustmani tahun
1858 Pasal 188 dan Kode Penal Prancis tahun 1810 Pasal 324, memungkinkan
pelaku tindak kejahatan mendapatkan keringanan hukuman bahkan pembebasan.
Pemberian toleransi terhadap kasus crimes of honor ini melahirkan suatu gerakan

yang bernama Campaign to Elliminate So-Called Crimes of Honor. Gerakan

Universitas Indonesia
Fenomena sosial..., Febiana Malini, FIB Ul, 2010



75

masyarakat anti crimes of honor tersebut membuahkan hasil. Meskipun dua kali
mengalami penolakan dalam pengajuan konsep rancangan undang-undang yang
baru, akhirnya pemerintah mengubah Pasal 340 tersebut dengan undang-undang

sementara pada tahun 2001.

5.2 Rekomendasi

Penelitian terhadap tradisi crimes of honor ini merupakan penelitian yang
mendalam dan luas. Selain itu, penelitian terhadap fenomena ini juga harus
dilakukan secara menyeluruh mencakup segala aspek dalam kehidupan. Hal ini
diperlukan untuk melihat dan menemukan kolerasi-kolerasi yang ada antara
crimes of honor dengan aspek-aspek kehidupan di Yordania. Keterbatasan penulis,
seperti tidak dapat melakukan penelitian langsung ke Yordania dalam meneliti
fenomena ini, membuat penulis tidak bisa meng-explore fenomena ini lebih
mendalam sehingga masih banyak data yang belum ditemukan dan dijelaskan
secara detail dalam penelitian ini.

Untuk itu, penulis merekomendasikan beberapa hal yang dapat dilakukan
peneliti lain untuk memperkaya dan melengkapi penelitian ini. Antara lain tentang
apa istilah atau nama asli dalam masyarakat Arab di Yordania dalam
menyebutkan tradisi crimes of honor itu sendiri serta jumlah persebaran kasus
crimes of honor di provinsi-provinsi di Yordania dan jumlah korban (laki-laki dan

perempuan) yang terjadi di Yordania.
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World
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Features By Rana Husseini
Opinion
Odds & Ends AMMAN - The Criminal Court has sentenced a 23-year-old man to seven-and-a-half-years in prison
after convicting him of raping his divorced teenage sister in September 2002.
What's on
Weather The court declared the defendant guilty of raping his 17-year-old sibling at their family home on
September 21 and handed hima 15-year prison term.
PDF Version
Archives But the court immediately reduced the sentence by half after the victim dropped charges against her
. brother.
Links
About us Court papers said the victim had been divorced for seven months and was living at her family’s home.
Contact us

On the day of the incident, the court added, the defendant cornered his sister in the kitchen and asked
her to get undressed.

“The victim refused, so he threatened to harm her and himself. She then got undressed and he raped
her,” court papers said.

The victim ran away from her family home the following day and headed to the nearest police station
and filed a complaint against her brother, court papers said.

The defendant pleaded not guilty to the charges during his opening trial.
The tribunal comprised judges Bassam Yamani, Atef Jaradat and Nahar Ghazo.

The November 27 verdict will automatically be reviewed by the Cassation Court within the next 30
days.

Meanwhile, a 27-year-old shop owner was sentenced to two years in prison after he was convicted of
engaging in consensual sex with a minor in November 2007.

The defendant was first sentenced to four-years imprisonment for engaging in sexual activities with the
minor in a furnished apartment on November 1. But the tribunal commuted his sentence to half after the
victim’s father dropped charges against the defendant.

The court said the defendant met the victim in a shopping mall in the east Amman neighbourhood
where she lived and they exchanged phone numbers.

Their relationship developed and one day the defendant asked the victim to go with himto a furnished
apartment, and she agreed, court papers said.

There the defendant engaged in sexual activities with the teenager four times before the couple’s
relationship was discovered by police, the court added.

The tribunal comprised judges Hassan Amayrah, Ahmad Atoun and Fawzi Nahar.

The November 27 verdict is subject to appeal at a higher court by the defendant and the Criminal
Court attorney general.

A third tribunal sentenced a 27-year-old Egyptian working at a local hotel to two years in prison after
convicting him of molesting a Moroccan air hostess in May this year.

The court first handed the defendant, who worked as a cleaner at the hotel, the maximum sentence for
molesting the 20-year-old air hostess on May 6.

But the verdict was immediately reduced to half after the victim dropped charges against the
defendant.

The court said the victim was attempting to enter her room at the hotel but her magnetic key card did
not work, so the defendant, who was passing by, offered to help her, court documents said.

After opening the door, he pretended that he was checking the lock from inside the room and then
“attempted to kiss and hug the woman, but she started screaming and crying for help, but no one
showed up,” the court said.

The defendant left the room quickly, and the woman then headed to the reception area and filed a
complaint against him, the court added.

The court comprised justices Mohammad Ibrahim, Rizeq Abul Fool and Hani Sahiba.

The defendant, who was released on bail, will remain free until the Cassation Court reviews the
verdict within the next 30 days and issues a final ruling in the case.

8 December 2008
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By Rana Husseini

AMMAN - The Criminal Court on Monday sentenced a 25-year-old Jordan Valley resident to 10
years in prison for murdering his unmarried sister in July 2009.

The court first handed the defendant, a company employee, the death penalty for the premeditated
murder of his 26-year-old pregnant sister on July 9.

But the tribunal immediately decided to reduce the sentence to 10 years in prison because the victim’s
father dropped charges against his son.

The court also acquitted a 37-year-old taxi driver, H.M., who was standing trial on charges of raping
the victim, for lack of evidence.

Court papers said H.M. made the victim pregnant after tricking her into sleeping with him.

One week before the murder, the defendant noticed that his sister’s belly was bigger than usual and
when he asked her she informed him about the incident, the court stated.

“The defendant became enraged, but pretended that everything was okay so that he could find out who
made his sister pregnant since she refused to tell him the name of the man,” the court added.

Five days later, the defendant, who plotted to murder his sister since he first learned about the
pregnancy, sharpened a switchblade he owned and asked his sister to accompany him to the hospital to
visit their mother, according to court papers.

On the way, according to the court, the defendant stabbed his sister with the switchblade repeatedly
until he made sure she was dead.

Passers-by seized the suspect and took him to a nearby police station, while the victim was rushed to a
hospital where she was declared dead on arrival, the court said.

Government pathologists established that the victim died of internal bleeding as a result of 15 stab
wounds to different parts of her body and was almost eight-weeks pregnant, according to court
transcripts.

DNA testing proved that the second defendant was the biological father of the unborn child, the court
added.

The court rejected the defendant’s claims that he murdered his sister in a moment of rage to “cleanse
his family’s honour™.

“It was proven to court that the victim was not caught committing adultery when she was murdered by
the suspect, therefore the defendant does not benefit from any mitigating circumstances in this case,”
the court transcripts said.

The court was headed by Judge Nayef Samarat and included judges Talal Aqrabawi and Hani
Suheiba.

Criminal Prosecutor Afif Khawaldeh had asked the court to hand the defendant the maximum
punishment.

The verdict will automatically be reviewed by the Court of Cassation within the next 30 days.
15 June 2010
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